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B.{B I

PE\DAHT LI.'A-{\

A. I,ATAR BELAKANG IIASALAII

Berbicara masalah agama itu sangatlah menarik dan luas karena unsur-

unsur yang terdapat dalam agama itu cukup banyak, diantaranya ,u'*

membicarakan masalah faham atau aliran dari suatu agama. Faham atau aliran

yang terdapat dalam suatu agama itu tidaklah di hindarkan pada pcrjalanan

kehidupan keberagamaan, di karenakan banyak hal-hal yang mempengaruhi

iremahaman dan pengalaman terhadap ajaran-ajaran agama, baik dari pengaruh

politik, ekonomi, sosial maupun kebudayaan. Agama itu sangat menarik untuk di

bicarakan terutama setelah berkembangnya ilmu pengetahuan dan teknologi yang

menuntut peran sertanva dalam nrenanggapi zaman informasi, agar dapat lakc urul

gn,e, dalam kehidupan masyarakat religius. Agama itu sangat perlu untuk di

bicarakan terutama sekali dengan timbulnya kemajuan ilmu pengetahuan dan

teknologi modem, agama dihadapkan pada masalah baru, yang mengajak dan

nrengarah kepada perubahan fahanr-faham, adat istiadat, institusi-institusi lama

dan sebagainva.Yang sedemikian ini agar agama dapat disesuiakan dengan situasi

Can kondisi baru lang ditimbulkan oleh kemajuan Setidaknya, ada dua hal pokok

lang rncnarrk dalarn lunrianrsrrtalisrnc lslun I'r'rlrtrrut, itliololr tlircllcksikarr

scbagai .,1iirad urriLrh tttctttJxrjuangkun agarlta. tdioltrgr iihad scbagiri lirrrgsr

I
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2

menggugah militansi dan radikalisme urfiat. Keduu, perjuangan lslam diwujudkan

dalam pemberlakuan syari'at Islam sebagai solusi altematilkrisis bangsa.r

,Berbicara tentang fundamentalisme cukup menarik, karena l'enomenanya

sedang muncul kepermukaan kehidupan, sebagai reaksi terhadap rlmu

pengetahuan dan teknologi atau flaham lain yang sedang berkembang'

Fundamenulisme merupakan salah satu faham atau aliran keagamaan yang

mempunyai ;remikiran atau pendapat yang khusus yaitu, segala sesuatu harus

kembali pada dasar-dasar .tgama secara penuh dan literal bebas dari kompromi

(pencarian titik temu kepentingan), pedinakan (pengendalian) dan reinterprestasi

(penafsiran ulan-e).: Kendatipun demikian dalam kehidupannya kondisi manusia

penuh dirvamai dengan ilmu pengetahuan dan teknologi abad 20 yang

memprioritaskan kemampuan da-"..a pikir.,

. Mengenai hal ini,.lohn Nuisbirh dan l'utridiu Aburdene memprediksikan

bahs'a pada dasa s'arsa 90-an akan ditandai dengan bangkitnya allama-agama.l

Prediksi ini memang bukan sesuatu yang baru, sebab jauh sebelurr itu dengan

memakai metode analisis sejarah agama. telah bisa dibuat kesimpulan kuat,

bahrva sekulansme tidak akan mampu memicunya 
,

Fundamentalismc dalam hal mcnghadapi pcrkcmtrangan ilnru dan

pengetahuan teknologi, tamprl seutuhnya dalam rangka nenyuarirka-n kemhali

I Tas.rirul Aikar. .lurrwl lle.fliks l'enikiratr Kaogonatu da Kehudcrtdan '\'lenggutrt
Iturlamentttli.t lslunt". Lembaga Ka;ian Dan Pengembangan Sumberdava \4anusia rI-AKPESI),\\!)

Dan The Asia Foundalion.Edisi \o. lS.tahun 2002. h I

: .Azrumardi Azra. Memohami Ge.lala lirndamentalLrmc Ulumul Qur'an. IV. I 1991. h 3

t Soet"*un Sp (ed) et a\- l- uru.lunrcntulisnte' Agunu'<rgunw dor'lcktroh4:i (Jakata llpk

Gunung \tulia. 1993) cet ke-2. h )3
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2

kepada dasar agama secara murni dan penuh untuk mempertahankan keagamaan

dan ini merupakan hal yang terbaik menurulnya. Fundamentalisme yang akan di

bahas oleh penulis, adalah yang ada dalam agama Islam dan Kristen. Adapun

nrengenai hal tundamentalisrne dalam aganra Islam itu ada beberapa pendapat.

Narnun diantaranl,a ada yang rnengakui adanya Iaharn ini dalarn Islarn, dengan

nrclihat adanva bagran alau Ltnsur yang tcrdapat dalarn Islam. vaitu kctnbalinya

kcpada dasar agarna. Beberapa ahli dari kalangan lslam, seperti tlttlun Hunufi,

I 
:Lr: I trrrLr I r rttrr r t. rncnggurtakan islilah f undantc'ntalisme lslarn.

I:undatnentalisnrc adalah istilah 1,ans rclatil- baru dalarn karnus

pclistillhan Islanr. I:urrtla nrcntalrsnre Islarrr tlikalarrgan Barat nrului populcr

bcrbarcngan dengan terjadinva revolusi Islanr Iran pada tahun lt)79 vang

memunculkan kekuatan Syi'ah radikal dan fanatik yang siap mati melawan /rc

g|&tt .\tttun, Arnerika Serikal. Istilah f'undanrentalisme Islarn baru populer setelah

pcrrstrua historik ini. Ilagr nrcdia nrasa Anrcrika Scrikat. sctiap kclornpok lslanr

vrrrg tlitluga akan nrcnladi penghalang kcpentingan politik ncgara itu, scrnuanya

secara sederhana lnereka kelompokkan sebagai lundarnentalisrne. Kelornpok

syi'ah yang cenderung fundarnentalis dan kelompok syi'ah cenderung modermis.

Sedangkan kelornpok syiah yang cenderung fundamentalis dipelopori oleh

khumaini melawan lran-penguasa yang didukung Amerika Republik Islam iran

Tahun 1979. Revolusi iran telah memberikan inspirasi bagi gerakan

fundarnentalis bahwa cita-cita untuk mendirikan negara Islam bukanlah sesuatu

vang rnustahil dirvuiudkan dan bahrva sikap iran yang anti barat dan
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4

kemenangannya merupakan bukti bahwa islam adalah sandaran yang kokoh untuk

menghadapi rnusuh bebuyutan itu. Hal ini sangat mudah medapatkan simpati

karena tujuan yang kuat dari khumaini adalah melakukan perubahan dan

mengurangi penderitaan pererrpuan. Sedangkan kelornpok syiah yang cenerung

modemis merupakan kelornpok yang cenderung menentang terhadap pemikiran

lslam dan mempunl,ai taham Barat.a

Perrbahasan kedua dari fundamentalisme dalam agama Kristen karena

istilah. "tundamentalisme" berawal dari kenyataan bahwa istilah tersebut bukan

berasal dari Islam atau bukan dari agama-agama lain, melainkan berarval dari

inslitusi gere.ja vang menguasai seluruh segi kehidupan muslirn.s Dilihar dari

istilah sejarah. lundarnentalisme pada permulaan memahami gejala

perkernbangan dilingkungan Kristen Proteslan dan Khatolik, Sebagaimana dalarn

cno,clop'rcd 'r ol' tho social scicnr:es ( 1996). yaug rnorn[:cri kctorarrgan scbagai

be r ik ut.

l;undanrontalisrnc adalah sebuah nama tcntang gcrakan agrcsil' dan

konsenatif dilingkungan gerej a Protenstan di Arnerika Serikat sesudah

perang dunia ke satu. Gerakan ini tercetus terturna dilingkungan gereja

babtis S'l' Desciple dan persbyterian dan mernperoleh dukungan dari

kalangan llin pada kelonrpok kependetaan.

Gcrukan l:undarncntalis dalam sitLrasi konflik budaya urban dan budava

pedesaan dalanr scjarah arnerika serikat, kontlik tcrsebut muncul bersarnaan

'I Tasu inil Atkar. h l6
' thd.. h 11
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5

dcngan situsi depresi nilai agraris dalarn proses industrialisasi dan urbanisasi.

Istilah lirndarnenta lisrne ini relah diperkenalkan oleh orang protestan amerika

serikat. sebagai pennusuhan terhadap kaurn ..liberal', yang dianggap telah

rnerusak keirrranan kristen.('

Munculnya Iundarnentalisme dalam keadaan ini bertujuan untuk

rnenrbangun benteng Yang kokoh dalam perjuangan irnan Krrsten tnelarvan ke

Kristenan didalarn Gereja yang benci. Dengan tegar lundarnentalisrne itu rnenarik

garis-garis perjuangan, y'aitu : pernyataan Allah dipertentangkan dengan ilmu

pengetahuun, scrta untuk mengarnankan al-Kitab untuk rncnghindari pcnclitian

tcrhadapnva secara kritis. Sikap seperti ini tcrnt.ata lebrh rnenrberi kepercavaan

dan ket,akrnan dalarn menghadapi serangan-serangah musuh.T

Dengan melalui penulisan skripsi ini, penulis ingin mendeskripsikan

tundamentalisrne dalam agama Islam dan Kristen, khususnya keduanya

dihadapkan pada kehidupan yang drwamai dengan ilmu pengetahuan. Dan apakah

f undamentalisrne bisa menjadi ancaman dalarn sebuah agama-agama?.

Sebagaimana disebutkan oleh S'c/riron, hidup ini ada tingkatan-

tingakannya, demikian pula kesadaran kognitil manusia. Bila ditinjau dari sudut

rnetafisik hanya Tuhan yang berada pada tingkat tertinggi. Pada tingkatan inilah

n lbid., h. 3a.
7 Soetarman,0p. cit. h. 13
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tedapat titik teuru berbagai agama, sedangkan pada tingkat barvah agama-agama

rtu saling berbeda.s

R. RTINIT'SAN III.{S.{LAH

[)uri latar belakanag pcrmasalahan diatas, maka dalam penulrsan skripsi

ini r ang rnen;adi pcrrnasalahan sebagai berikut .

l. Ilagairnana kortscp lurtdatncntalisnrc dalarrr lslant dan Kristcn '1

2. llagainrana gerakan lirndanrentalisrne tlalunt lslarn dan Krrsten ?

l'liN llG,tSr\N,l tr Dtll,

LJrrtuk rncnghirrdari dari ketnungkinan tirnbulrtya kosalahan dalaln

lnenal.srrkan penal.siran dalam karya ilmiah perlu kiranya istilah dalarn judtrl

skripsi ini adalah: "FUNDAMENTALISME DAI-AM ISI-AM DAN KRISTEN".

Maka patutlah penulis skripsi menguraikan sebagai berikut:

Fundamentalisrne : Asa[ kata dari bahasa lnggris "./undumentul" yang berarti asas

atau pokok." lsme. asal kata dari bahasa lnggris. "isrrr " yang

berarti taham, aliran atau sekte. 
r0 Jadi tundamentalisme

adalah laham atau aliran yang beranggapan perlu kembali

pada ajaran dasar atau pokok. Sehingga kepercayaan bahwa

s Fitrijot Scuon, ltla cari'lilik 1'enru /gurtu-ag,nt(.. (Jakarta. Yayasan Obor lndonesia,

1987), h. ro -
' John. M. Echois dan Hasan Shadili, Kanus Ingg'is lndonesia, (Jakarta; PT. Gramedia), h.

260

"' 16iit h. ll2.
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kata-kata dalam kitab suci yang di ilhami oleh Tuhan dan

dipercal'ai sena diikuti kata demi kata.rl

Dalam : Berarti jauh kebarvah, jauh masuk ke tengah.r:

Islam . Agama vang diajarkan oleh Nabi Muhammad Sas' 
ri

Kristen : Nama agama yang disampaikan oleh Kristus lNabi lsa)rr

Jadi fundamentalis adalah gerakan konsen'atif protestan pada abad ke-20'

bertuj uan untuli mempertahankan keyakr nan-keyakinan dalam kitab suci serta

ajaran-ajaran pokok tentang iman terhadap apa yang dianggap sebagai ancaman'

Sehingga\fun&rentalis itu sendiri merupakan faham yang dalam lrcmikirannya

bersandar pada azas-azas dari suatu ke.vakinan keagamaan.

D. TUJUAN PENULTSAN

Adapun tuj uan penulisan skripsi ini adalah:

Untuk menambah rvarvasan penulis tentang fenomena keagamaan 1'ang

sedang berkembang.

Ingin mengetahui, memahami serta mendalami faham keagamaa'n yang ada

pada kedua agama, khususnya faham keagamaan fundamentalisnre.

Mendeskripsikan dari masing-masing kedua faham tersebut dan melihat

persamaan dan perbedaan.

rrPeterSalim "kumus Bohusa lndonesia KontemJxrer" .lu*urta, l9t)I h 426
r2Poerwadarminta. Kamrs I lntn llahata lnhttctttl (Jakana; Balai Puslaka. l99l)' h 221

'' /rr,1,, h 28s
,. Deparre.en pendidikan daa kebudayaan. Kamus Beytr Ruha-\q !tr<lonesia. cet. ll. (Jakarta.

2

J

Balai Puslalia. l99l ), h. 5l I
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E. PEIIBATASAN MASALTIH

Fundamentalisme dalam pembahasannya sangatlah. umum dan luas

cakupannva. namun penulis akan membatasi masalah fundamentalisme ini dengan

mengambil dua agama saja yaitu agama [slam dan Kristen. Fundamenlalis dalam

Islam adalah bersilat radikal yang memakai konsep jihat dan menolal< datangnya

modemisasi atau anti modern. Sedangkan fundamentalis dalam agama kristen

adalah kembali kepada dasar-dasar agama secarah penuh dan riteral, yang bebas

dari kompromi dan pengendalian.

F. ST'}IBER DATA

Metode yang digunakan penulis dalam menulis dan membahas skripsi ini

adalah dengan menggunakan studi perbandingan dari dua agama yaitu Islam dan

Kristen. Sedangkan dalam pencarian data menggunakan studi kepustakaan

terhadap sumber-sumber vang bersangkutan, baik itu suntber data primer ataupun

sumber data skunder yang berasal dari kedua agama tersebut. Sedangkan sumber

data primcr vaitu mcliputi buku-buku, majalah, dan koran yang secara khusus

membahas tentang kedua agama tersebut dan sumber data skunder yaitu tulisan-

tulisan yang secaia unrum mendukung penelitian atau data yang diperoleh sebagai

pelengkap.

8
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G. tllt-toDol.ocl

b.

Pengumpulan Data

Data yang telah terkumpul dicoba untuk dipahami, kemudian diseleksi dan

dikelompokkan atau disebut juga dengan klasifikasi data. Selanjutnya data-

data tersebut dicari data-data yang reprensentatii mulai dari data-data yang

bersifat umum kepada data 1"ang lebih khusus atau sebalinya. Kemudian

langkah berikutnya adalah mengolah data dan dalam hal ini ,liprergunakan

metode desknptii adalah usaha untuk membuat kenvataan menjadi sebuah

cerita (paparan) dengan apa adanya. I Sehingga diharapkan dengan langkah

ini akan , memperoleh suatu pemahaman yang bersifat umum

Analisa Data

Selanjutnya setelah diperoleh suatu pemahaman yang bersifat umum' maka

diperlukan metode analisa data yaitu metode deduktif, metode induksi dan

metode komperatif

I ) Metode Deduksi adalah menguraikan tema pembahasan dari rumusan

masalah 1'ang bersifat umum menuju kepada tulisan 1'ang bersifat

khusus. I

2) Metode Induksi adalah suatu metode yang berangkat dari data yang

khusus kemudian ditarik kegeneralisasi yang bersifta umum.')

a.

rrAnton Bakker dan Ahmad Charis Zubaik, 'Mc nxlohtgi !'analituttt l;ilutft ". Yogyakana'

Cet 6, 1990 h.54
r2 

Surrisno Hadi" ",Verrxlologi Research",cet I,Yodya UGM Pres, tahun l97l h.36.
t'Ibid,p.4z.
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3) Metode komperatif adalah suatu metode komperalif yang digunakan

untuk membandingkan data-data dan juga untuk mengetahui perbedaan

dan persamaan dan pengertian yang dikatagorikan dalam bentuk

pembahasan.

I{. SISTE}IATIKA PE}IBAHASA\

Untuk memahami permasalahan-permasalahan yang ditengahkan dalam

skripsi ini dibuat sistematika pembahasan, maka penulis membagi \I (lima) bab.

Masing-masing bab memuat beberapa masalah yang terperinci. walaupun

demikian antara bab satu dengan lainnya berhubungan yaitu untuk menjelaskan

masalah fundamentalisme dalam Islam dan kristen adalah sebagai berikut :

Bab I : Pendahuluan yang terdiri dari sub. a.Latar Belakalrg Masalah,

b.Rumusan Masalah, c.Penegasan Judul, d.Tujuan Penulisan,

d.Pembatasan Masalah iSumber Data, g.Metodologi, h.Sistematika

Pembahasan

Bab II : Tentang fundamentalisme dalam Islam yang terdiri dari :

a.Pengertian Fundamentalisme dalam lslarn, h Asal Usul

Fundamentalisme. c.Pokok-pokok ajaran. d.Perkernbangannya.

e.Tokoh+okoh fundamentalisme Islam.

Bab lll : Tentang ftrndamentalisme dalam Kristen yang terdiri dari

.a.Pengertian Fundamentalisme dalam Kristen, b.Asal Usul
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ll

fundametalisme c.Pokok-pokok ajaran d.Perkembangannya

c.'l-okoh-tokoh lirndamcntal ismc Kri stcn

Bab IV : Berupa analisis perbandingan fundamentalisme dalam Islam dan

K risten

Bab V . Penutup atau Kesimpulan.
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BAB II

T I'N DA N,I I.]N]',\ I,I SII I] DA I,A N,I I SLA lVI

A. PENGERTIAN

Pengertian fundamentalisme adalah sebuah kata yang penuh arti dan

muatan. Hal ini tergantung siapa yang menginterpretasikannya. lrlamun. kata

fundamentalisme secara sederhana dapat didefinisikan sebagai sikap seseorang

yang berpegang teguh pada prinsip agama dan mempertahankan keyakinan

t{qtilah fundamentalisme mulanya digunakan untuk menganut agama

Knsten di Amerika Serikat untuk memahami aliran pemikiran keagamaan yang

cenderung menalsirkan teks-teks keagamaan secara nnggil (kaku) dan literalis

(harfiah). Timbuln-'-a fundamentalisme pada umumnya dianggap st-bagai respon

dan reaksi terhadap modemisme dan pasmodernisme. Reaksi ini bermula dari

anggapan bahrva modemisme cenderung menafsirkan teks-teks keagamaan secara

elastik dan fleksibel agar sesuai dengan kemajuan Tl.man moclem. Namun

kenyataann-v-a penafsiran tersebut justru membarva agama ke posisi 1'ang semakin

terisolir dan teralienasi. Kaum fundamentalisme menuduh kaum moc,ernis sebagai

pihak yang bertanggung jarvab terhadap terjadinya proses sekularisasi secara

besar-besaran, dimana peran agama cenderung disampingkan dan digantikan oleh

teknologi modern. Sehingga bisa disadari istilah fundamentaiisme dalam

kenyataan telah r,rem utarbalikkan makna, cenderung menjadi istilah berat

sebelah. Bersifat merendahkan dan serins disunakan densan konotasi makna

12
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l3

vang ccndcrung kearah negatii Istilah ini akan tnt:nimtrulkan pcmaharran

tertentu, msalnya :ekstrimisme, fanatisrne, atau leroris dalam mervuiudkan dan

mempe(ahankan keyakinan keagamaan. 
I

Secara global l'undamentalisme bukan hanya masalah intemal Islam, tetapi

lebih merupakan rnasalah semua agama. Menurut Amstrong, fundamentalisme

tidak hanya terdapat pada agama monoteisme. Ada juga fundamentalis Budha,

Hindu dan bahkan Khong Hu Cu, yang sama-sama menolak butir-butir nilai

budaya literal, saling berp€gang atas nama agama (Tuhan) dan berusaha

membarva hal-hal yang sakral ke dalam urusan politik dan negata.'

I)alarn istilah tundamentalisme lslam tnemang kurang terkenal, narnun

ada beberapa istilah seperti Al-Ushuliyah Al-lslamiyah (lundamentalis lslatn).

Al-shahrvan Al-lslarniyah (kebangkitan Islam), AlJhya' Al-lslami (kebangkitan

kernbali lslarn), seringkali digunakan untuk rnenunjuk pada gejala intensifikasi

lslanr, meskipun istilah-istilah tersebut menlpunyai konsep ttan konteks yang

trerbeda penggunaannya. Fundamentalisme dalarn Islam mempunyai

kecenderungan teologis terutama cara memandang terhadap teks suci dan sikap

terhadap kemajuan teknologi Barat. 1
Dengan dernikian, tundamentalisme dalam Islam tidak hanya dapat respon

dari Barat, namun juga dapat muncul karena pergulatan intemal dalam memakai

I Taswirul Afliar hal. 16.I Karen Anrstrorg, Bctpcr.t,4! l)ani l)uniu, Tcrjenuh, Satrio Wahono, dkk, Jakarta
Bandung . Kerja sama Serambi dengan Mizan, Cet. I1,2001, hal 10.
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agama dan teks sucinl'a.i Fundamentalismc Islam memang memerlukan

penjelasan atau telaah vang mendalam. la adalah lenomena sosial masyarakat

muslim 1'ang banyak dibicarakan dalam study-study impresionalis'a

Dalam lundamentalis Islam perlu ditegaskan terlebih dahulu bahrva ajaran

Islam tersusun dari dua ajaran-alaran dasar yang bersifat absolut, kekal dan tidak

bisa berubah-ubah Ajaran 1,ang bersifat absolut, kekal dan tidak berubah-ubah

terdapat dalam Al-Qur,an dan Hadits. Sedangkan ajaran yang bersiiat nisbi dan

dapat berubah-ubah sesuai dengan perkembangan zaman dan perubahan tempat'

nterupakan hasil rjtlhad atau pemikiran para ulama atas aj aran-aj aran tersebut.

Yang dimaksud dengan lundamentalisme adalah kembali kepada ajaran-

aj aran dasar aganra, maka fundamentalis dalam Islam berarti kembali kepada

ajaran-ajaran dasar 1'ang tercanium dalam Al-Qur'an dan Hadits dan bukan

kembali kcpada alaran-ajaran yang mcrupakan hasil dari ijtihad para ulanta'.

Karcna konsep fundamcnralismc kalau digunakan dalam konteks Islam akan sama

dengan paham dan gerakan )'ang timbul pada abad ke-sembilan belas dan

berkembang di abad kedua pecah. 1'ang berprinsip kembali kepada .Al-Qur'an dan

Hadits dengan tu.;uan mengadakan interpretasi atau ijtihad baru dan bukan

kembali kepada buku-buku, talsir, tasarwf dan sebagainya. Yang mengandung

ajaran-ajaran hasil ijtihad ulama'. Paham dan gerakan dikenal dengan nama

modcrnisnrc alau pcnrhaharuan dalatrt Islarn vang <limtrlar olsh Svaikh Rila'alr

r Tasmirul Afi\ar. O?. ( it , '13.
t Jalalrddin Rzhmad. I rnulqnentalisme lslarn : Mitos dan llculit4\, Pttsr\a, No. Ekstra

( 198{). hal. 88.
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l5

Badarvi Al-Tahtarvi di Mesir pada abad permulaan ke-19, kemudian dilanjutkan

oieh Syaikh Muhammad Abduh dan murid-muridnya pada akhir abad ke-19 dan

diabad ke-20. Sedangkan gerakan yang mempunyai pengaruh lebih besar di dalam

Islam dan di Indonesia dipimpin oleh Jalaluddin Al-Afghani pada abad ke-l9 dan

ke-20.

Fundamentalisme yang digunakan dalam umat Islam dengan sebutan

modemisme atau pernbaruan. Tetapi fundamenlalisme di sini bukanlah paham

kembali kcpada ajaran-ajaran dasar, melainkan paham dan gerakan

mempertahankan aiaran-ajaran lama dan menentang pembaruan, seperti dalam

gerakan Protestan di Amerika Sertikat yang muncul pada abad ke-19, dengan

demikian istilah ini tidak sesuai dengan paham dan gerakan sejenisnya dalam

dunia Islam.

Namun yang menjadi paham dan gerakan sejenisnya ini bukanlah ajaran-

ajaran dasar Islam, karena dikalangan umat lslam terdapat orang yang ragu dalam

kebenaran, keabsolutan dan kekekalan ajaran-ajaran dasar yang terdapat dalam

Al-Qulan dan Hadits, sehingga ajaran-ajaran yang dipertahankan oleh umat

Islam, yaitrr alaran-zlaran yang merupakan hasit ijtihad alim ulama' pada saat

silam. Ada kecenderungan paham dan gerakan ini untuk menganggapnya sebagai

absolut dan kekal. Maka kata-kata 1'ang diilakai dalam tslam menggambarkan

paham dan gcrakan ini, hukan bcrasal dari kata-kata usltlu. asits. ntal:dn' tlatt

sebagainya )/ang mempunyai arti dasar. Tetapi, berasal dari kata-kata tradisi

(taqlidl. memelihara ( hofa:ha), lama (qodim), kernbali ke belakang (raju'a),
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kebekuan keadaan statis fiumud) dan lainlain. Kata-kata yang berasal dari Barat

berbagai paham dan gerakan yaitu kata tradisionalisme atau konservatisme, kata-

kata ini dipakai kaum orientalis yang mempelajari paham atau aliran secara

mendalam. Sedangkan untuk paham dan aliran pembaruan, mereka menggunakan

kata modernisme.5

Kalau diperhatikan paham dan tingkah laku kaum Khawarij merupakan

salah satu aliran dalam ilmu tauhid atau teologi Islam. Kaum Kharvarij juga

terkenal dalam sejarah teologis lslam sebagai golongan yang mempunyai

panCangan sempit dan tidak segan-segan menggunakan kekerasan dalam

mengamalkan (menyebarkan) keyakinan mereka.6

B. ASALUSTIL

Dalam lslam lenomena keagamaan dipahami oleh orang kalangan

intelektual Islam secara berbeda-beda, ada juga yang merujuk pada sekelompok

muslim yang memperjuangkan lslam sebagai kekuatan politik dan sekelompok

muslim ada 1'ang mengingrnkan kembali pada ajaran Al-Qur'an dan Hadits.

Schingga lundamcntalismc Islam sebagai gerakan vang memperjuangkan Islam

sebagai entitas politik dan merujuk pada gerakan Khawarrj yang pada saat itu

menghendaki hukum sebagai landasan politik dan akar fundamentalisme Islam

berasal dari amal kehidupan Nabi dan sabahat atau kehidupan generasi salaf

: Harun Na-sution, /slan lla'tional: Cagasan l)emikiratr, Pcnerbit: Mizan Cet. Vl,2000, hd

o lhirl . hat z?l
[]

 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 



17

Al-Salih dan hampir sama dengan puritanisme yang positif. Pelaksanaan

keagamaaan pada masa Salaf sepenuhnya merujuk kepada Nabi, sahabat dan

tabi'in.7

Bahrva se.jarah fundamentalisme Islam berkenaan dengan peristiwa

revolusi Iran 1978 - 1979, memang bisa ditemukan akarnya dalam Islam.

Khau'arij melihat sekelompok umat Islam pertama yang memiliki kecenderungan

dog'rnatisme 1'ang pendiriann)'a sangat kuat, dengan semboyan mereka adalah

"lu huknu ttlu tiltuh" (tidak ada hukum kecuali hukum Allah).8

Fundamentalisme Islam secara garis besar bisa diartikan sebagai

kelompok lundamentalisme Islam yang menganut pada pemikiran watrabbisme

(.r'unrr) adalah gerakan fundamentalisme lslam yang digambarkan pada gerakan

puritanisme rvahabi. Fundamentalisme Islam Sl'ah (revolusi Iran) adalah

gerakan fundamentalisme Islam yang tergambarkan atau terinspirasikan oleh

keberhasilan revolusi Iran.

Kelompok rvahabbisme bisa digolongkan dalam gerakan salafi yang

merupakan akar (inspirasi) ba{d kemunculan gerakan fundamentalisme Islam

pada saat sekarang. Cerakan salafi menginginkan kembali kepada tradisi .salaf

(gerakan amal) dari dunia Islam untuk kembali pada dasar-dasar Al-eur'an dan

' Tasmirul Afliar, Op. Cil.. hal. I l.
" Iluhamnud lmanly Islan. dat l,lurqlitas, l,erhedaan dot Kemajemukau dolan Ringkai

Perytuat\ Gema lnsani, Jakana, 1999, hal. 90.
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Hadits dan yang menjadi kategori ulama Salafi adalah Abu Hanilah, Malik,

Syaf i dan Ahmad bin Hanbal.e

Perjuangan umat Islam di Indonesia tampak terasa kabur. Ditekankannya

kata "umat'' Islam. karena kata "umat" cakupannya lebih luas daripada kata

"gerakan". Jika mengikuti pengertian kata "umat" di atas berarti juga sudah

mencakup mereka I'ang menentang forum tersebut, seperti kelompok Barisan

Nasional. Sedangkan pada kata "garakan" Islam, mempunyai tuj uan untuk

mempraktekkan hukum Islam (fiqh) dalam kehidupan sehari-hari. Dengan kata

lain, tujuan dari organisasi seperti ini lebih bersifat khusus dan berlingkup tebih.l0

Sedangkan gerakan menurut Muhammad Abduh sendiri; Pertama, Pemumian

Islam dari berbagai pengaruh ajaran dan pengamalan yang tidak benar (bid'ah),

Keduu, Pembaharuan pendidikan ting3i Islam, Ketlga, Perumusan kembali ajaran

Islam sejalan dengan pemikiran modem, Keempat , Pembelaan Islam terhadap

pengaruh-pengaruh Eropa dan serangan Krislen. I r

Gerakan Wahabi muncul pertama kali, karena sikap permusultan yang

dirvarnai dengan kekerasan terhadap mazhab-mazhab ortodok lainny:,., dalam

kenyalaannya bukan dalam teori membuat garis batas yang memisahkan secara

tegas antara paham ortodok dan kemunduran. Tetapi gerakan Wahabi yang

muncul ini, rvalaupun tidak secara terbuka menghilangkan tuntutan-tuntutan

" 
'[asuirul Alka(, op. ('tt.lvl I

ro .\Murrahman \\'ahid, /r/aar, h'tgara dan l)emokru.vi, Cet I, Jakana, Himpunan Percikan

Perenungan Grs Dur, Penlusun lmam Anshori Sholeh, Erlangga, 1999, hal. 60.
It .{ R. Gb. ,llircu<tliror lkxlern lalant Islqm. Ed. 3. Cet. 3, Jakana Citra Niaga Rajarvali'

1991. hal 53
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lamanya dalam prakteknya menunjukkan toleransi yang lebih besar' Pada abad

ke-18 gerakan ini memprotes lerhadap dun'ia yang telah rusak, sedangkan pada

abad ke-20 ia merupakan sebagai pengawal bagi suatu gerakan yang tersebar luas

dan tidak ada lagi yang menentang terhadap gerakan Wahabi ini.r2

Cerakan fundamentalisme bila dikaitkan dengan Islam memang ctrkup

problematis. Bukan saja karena akar-akar fundamentalisme agama berasal dari

tradisi Kristen, tetapi juga karena adanya segi-segi yang membedakan antara

fundamentalis Islam dan Kristen. Fundamentalisme dalam Islam hampir dapat

dipastikan menggunakan konsep jihat, artinya gerakan fundamentalisme Islam

senantiasa menjadikan jihad sebagai spint perjuangan mulai dari yang ekstrim

sampai moderat. Disamping itu gerakan ikhwan Al-Muslimin yang menggunakan

"jihad" sebagai tema gerakan dengan semangat membangun negara Islam yang

dipimpin oleh seorang khatifah.

Sehingga ada beberapa kelompok Islam yang menolak disebut sebagai

"fundamentalisme". namun ada beberapa pengertian dalam gerakan

lundamentalismc Islam antara lain :

Pertuntu- N'lereka menolak pemahaman hermanu'itik atas teks suci agama,

<jengan kata larn kaunr fundamentalisme menolak sikap kritis terhadap teks dan

interpretasinl'a. Teks Al-QuCan harus dipahami secara literal sebagaimana

adanya, karcna nalur tidak rnatnJrtt tncnlhcrikarr inlcrprclnsi yang lcpnt tcrhatlap

teks.

" thi,l.,hal.62

t9
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Katluu, Gerakan fundamentalisme hampir selalu dihubungkan dengan

fanatisme, eksklusifisme, intoleran, radikalisme, dan militanistne'

F'undamentalisme itu berupa paham perlawan an' (opPositonalisne), kepadz apa

yang dipandang akan membahayakan eksistensi agama, dan tata nilai B'3rat pada

umumnya. Acuan dan tolak ukur untuk menilai tingkat ancaman itu tentu saja

adalah kitab suci, 1'aitu Al-Qur'an dan pada batas tertentu Al-Hadits'

Kerigu, penolakan terhadap pluralisme dan relativisme bagi kaum

fundamentalisme pluralisme merupakan hasil dari pemahaman yang keliru

terhadap teks kitab suci. Pemahaman dan sikap keagamaan yang tidak selaras

iiengan pandangan kaum fundamentalis merupakan bentuk dari relativisme

keagamaan, yang terutama muncul tidak hanya dari intervensi terhadap teks kitab

suci, tetapi juga karena perkembangan sosial kemasyarakatan yang lepas dari

kendali agama.

Keempat, penolakan terhadap perkembangan historis dan sosiologis,

kaum fundamentaiisme berpandangan bahlva perkembangan historis dan

sosiologis telah rnemba$a manusia semakin jauh dari doktrin literal l;itab suci.

Bukan sebaliknl'a. teks atau penafsiran 1-ang mengikuti perkembangan

masyarakat. Karena itulah keum fundamentalis bersilat a historis darr a sosiologis

dan tanpa perduli berrujuan kembali kepada bentult masyarakat ideal seperti

2.,:rman kaum Salal'yang tncrtt;rndang kitah srrci sccirrfl scrnptrrnit
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A.,1irro, rncnolak terhadap pluralisrne dan relativisrne. Bagi kaum

Iirndarnentalis, pluralisrne merupakan hasil dari pemahaman yang keliru terhadap

teks suci.ll

Sehingga fundamentalisme itu sendiri merupakan gerakan berbagai sekte

Kristen, terutama protcston yang muncul pada abad ke-I9 dan awal abad ke-20 di

Arnerika. Gerakan ini semakin berkembang setelah Perang Dunia I dan semula

merupakan respon kalangan Kristiani terhadap teori evolusi dan teori kritik Bible.

Komperensi Bible Protestan Konservatil (KBPK) terhadap kaurn modernis tahun

1895 nrengenai f undarnentalisme yang dikenal dengan "'l'hc .five Ttinl ol

fiuukmrcntulisnt" yaitu : Pertuma, kitab suci tak pemah salah kata demi kata,

,(c/rrrr. Ketuhanan Yesus, Ketigu. Kelahian Yesus dari Ibu perawan. Kcentput ,

Ketentuan baru dalam penebusan dosa, Kclinru, Kebangkitan dan kelahiran Yesus

secara tlsik. l r

C. POKOK-POKOK AJARAN FUNDAMENTALISME ISLAM

Islarn merupakan agama yang sempurna. 'fetapi, kesenrpumaan Islam

tidak lepas mengacu pada doktrin keagamaan dan tidak menyangkut tentang

persoalan sehari-hari. Demrkian pula sumber-sumber Islarn, aturan-aturan dan

iUarann),a tidak bersilht baku.

IVlernpertimbangkan perkembangan historis akan mempunyai persamaan-

persarnaan dan lratas-batas tertentu, disrsi lain, pernyalaan-pernvataan yang

r' 
I asu'inrl AlIar. hal. 70

' ' ,i,5r,/. hal 7l

21
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menyudutkan kaum fundamentalisme dalam batas-batas tertentu dapat

dibenarkan. Ketika "fundamentalis Islam" mengacu pada simbol-simbol tertentu.

Misalnya simbolisasi yang diperagakan oleh kalangan pergunran tinggi' Mei:eka

menarvarkan ajaran-ajaran -vang ekslusif' yang lebih menitikberatkan pada

simbol-simbol beragama (cara berpakaian, cara makan, jenggot, jubah' sorban dan

sebagainya). Sehingga perlambangan atau simbol tidaklah cukup mendiskripsikan

pengalaman keagamaan seseorang sebagai cerminan sikap religius pribadi'

Simbol-simbol semacam itu han;-alah bersifat kultural semata daripada nilai-nilai

keagamaan yang berpijak disebutkan. Perlambangan banyak disebutkan

keterbatasan gerak manusia dalam mengungkapkan pengalaman keagamaan dan

tidak harus diterima secara taken for granled.tt

Prinsip pokok-pokok ajaran dalam Islam merupakan hal yang sangat

penting untuk mengetahui kebenarannya tentang kitab suci sebagai pedoman dan

p€nuntun. Sehingga banvak umat lslam percaya sebagaimana kaum

fundamentalisme Kristen terhadap kitab suci injil, bahrva Al-Qur'an adalah kitab

suci 1'ang benar dan bebas dari kekeliruan, serta dipercalai sebagai rvahyu illahi

yang memiliki kebenaran yang mutlak. Sebagaimana lercantum dalarn Al-Qur'an :

t tyt ;tt U:;t-.P,
,.

U\

"Sesungquhnyu Kumr-luh vung menurunkun Al-Qur'un, dun .;esungguhnvu
kami henar-henar ntenrclilurunva". (Al-Hi.1r, l5 : 9).16

't /r,,,/. hal L
ruDepanemen Agama Republik lndonesia. Allur'on dan Ierjenah, Thoha Putra, hal. 19l
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Mengenai kebenaran Al-Qur'an dalam agama lslam tidak menjadi

masalah, seluruh kaum muslimin mengakui, bahrva Al-Qur'an itu berasal dari

Allah dan terjamin tcntang kcsucian dan kemumian Al-Qur'an sclama-lamanya.

Gerakan lslam melakukan suatu interpretasi dan mengaktualisasi cita-cita

sosial Islam dalam konteks perubahan sosial untuk mencerminkan efektivitas

gerakan sebagai perubahan sosial. Dalam hal ini proses pencarian cita-cita sosial

menuntun adanya relormasi dan perubahan sosial yang berkesinambungarq

maksudnva untuk nrencoba memahami cita-cita sosial Islam dalam perspektif

ajaran dan sejarah, Dengan demikian diharapkan dapat menunjukkan nuansa

pemikiran Islam 1,akni: l'crlanu, "Masa perkembangan Al-Qur'an" yang mana

mengisahkan kehidupan kenabian atau sunnah. Nabi Muhammad SAW

merumuskan cita-cita sosial lslam y'ang berdasarkan rvahyu Tuhan dan

menerapkan dalam konteks sosial budaya masyarakat Arab. Kedua, "Masa pasca

perkembangan Al-Qur'an", para pemikir muslim melakukan hal dalam setting

sosio-historis yang berbeda yang telah melahirkan pemikiran dan pranata sosial

1'ang beragam.l'

Dalam prinsip Islam, sejak awal diyakini bahwa teks itu tidak hanya

dalam kitab suci Al-Qur'an. Bahkan tradisi hadits kenabian itu sendiri juga

merupakan teks yang kesemuanya mengandung makna dan pesan tersendiri yang

dikandungrrl'a. -Icrhatlap hubungan yang dialogis anlitrfl scorang mrrslinr. tcks

'' IL Din Syamsuddin, Iitika Agano dalum Memhungut Mu.ryurukul M&hni, Editot Abd
Rohim Ghazali, Cet. I, Jaliana: Logos,2002, hal. 94.

 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 



24

Al-Qur'an, kehidupan, dan realitas alam raya dengan hukum-hukumnya' Sejak

pertama kali Al-Qur'an dirvahyukan oleh Allah kepada Nabi Muhammad sudah

melakukan dekonstruksi radikal terhadap perubahan pada manusia jahiliyah

rvaktu itu. Kemudian ada beberapa alasan mengapa perlu melakukan dekonstruksi

terhadap bahasa agama dan bagaimana bisa dilalcukan, antara lain :

Pertamu, K-itab suci sebagai firman Tuhan diturunkan dalam pengalaman

ruang dan rvaktu, sementara manusia yang menjadi sasaran senantiasa

berkembarrg terus dalam mentbangun peradaban. Katluu., Bahasa kitab suci,

bahasa apapun memiliki keterbatasan yang bersifat lokal karena bahasa realitas

budala. Disini sebuah agama akan diuji kecanggihannya untuk menyimpan pesan

agama tanpa harus terjadi terbelenggu oleh bahasa yang digunakan. Ketiga,

Ketika bahasa agama "disah-ralkan". maka akan muncul beberapa kemungkinan

seperti terpeliharunya agama seoara kokoh, f€api makna dan pcsan agama yang

furrdamental bisa disakralkan. Keempar, kitab suci disamping kodifikasi hukum

Tuirarr adalah sebuah "rekaman" dialog TuIan dengan sejarah dimana kehadiran

Tuharr dirrakrlr oleh Rasul-N1'a. Ketika dialog tadi dinotulasi, amat mungkin telah

ter1adi reduksi dan pemisahan nuansa dialog Tuhan dengan manusia tadi menjadi

kehilangan "ruh"-n1a ketika setelah ratusan tahun kemudian berupa teks.

Kalinru, kelika masyarakat dihadapakan pada krisis epistemologi, kembali pada
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teks kitab suci yang "disakralkan" jadi akan lebih memenangkan ketimbang

rnengarnbil paharn dekontruksi yang mengarah pada relativisme.ls

Perlu diketahui bahrva Al-Qur'an sebagai kitab suci bukanlah bertungsi

sebagai kitab hukum, melainkan sebagai sumber hukum. Sehingga perbedaan

antara keduanya sangatlah besar. Seluruh ayat AI-Qur'an memelukan pemahaman

yang.ielas sludr rnendalarn sebelum diaplikasikan secara nyata dalarn kehidupan

umat manusia dalam sehari-hari. Sebagai sumber hukum, Al-Qur'an akan bersilat

lleksibel dan rnernilikj kernampuan adaptif bagi pemecahan masalah-masalah

kehidupan rnanusia. tanpa bergeser dari prinsip-prinsip abadi yang sudah

tiitetapkan oleh Allah SWT. r''

[)trktnn pokok dalam lslam nrengandung monoteisrnc ]ang tnana

pandanuun bahla risalah vang drterima oleh Nabi Muhantnrad melalui uahyu

dan rnelihat ajaran tcrscbul rnengandung nilai kcpercayaan sr:kaligus rnoral, atau

bisa dikatakan *,ahyu adalah doktrin sekaligus hukum. Kandungan doktrin dan

hukum tidak dapat dipisahkan. Kenyataan bahrva hukum dipenuhi oleh nilai-nilai

ketuhanan vang berhubungan dengan kehidupan kaum muslimin. Hal ini tidak

hanya terdapat dalam kalangan orang muslim tetapi kemungkinan di agama lain

ada. Dikalangan fundamentalis akan merasa kesukaran dalam menerima hukum

logis dan praktek legislatil, tetapi ada suatu pemisahan ketvenangan telah ada

t" /),'ktrtrul;ri l:lonr ; ,r'/u:huh ('iprrt<tt, Etfitcrr Erii A. Elrbnrtv, Ban4un{. pcncrbil Zanrfln
\\'auarra \luliu. ('cl I. I9oc). hal q(,

r'' Amin llais. (\*ro'ult lslottt : ,.lttkrrLt (iht tltur l,itkkt. M:tzi,\ l9()1.(.ct lll, h.l rl0
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dalam masyarakat muslim sejak dini, agar pemisahan lidak perlu menunggu

datangnl a doktrin.:"

Dalam tradisi Islarn, sejak arval diyakini bahwa teks itu tidak terbatas pada

kitab suci Al-Quran. -luga alam raya adalah teks, bahkan prilaku (tradisi)

kenabran itu sendiri juga merupakan teks yang semuanya menyimpan dan

kehendak mengkomunikasikan makna dan pesan yang dikandungnya. Terdapat

korelasi yang dialogis antara seorang muslim, teks Al-Qut'an, tradisi kenabian

dan realitas alam ra1'a dengan hukurn-hukumnl'a.

Beberapa alasan mengapa perlu melakukan dekontruksi terhadap bahasa

agama dan bagaimana bisa dilakukan antara lain :

Pcrtama, kitab suci sebagai lirrnan Tuhan diturunkan dalam kondisi yang

tidak mengenal ruang dan rYaktu, sementara manusia menjadi sasaran, senantiasa

berkembang terus dalam membangun peradaban. Kedua, bahasa apapun

termasuk bahasa krtab suci. memiliki kelelbatasan yang bersifat lokal karena

bahasa adalah realitas budaya. Sementara kebenaran agama yang termuat dalam

bahasa lokal mempuny'ai klaim universal. Ketiga, bahasa agama "disakralkan",

maka akan muncul beberapa kemungkinan. Bisa jadi pesan agama terpelihara

secara kokoh, tetapi bisa juga justru makna dan pesan agama yang fundamental

malah terkurung oleh teks yang telah "disakralkan" tadi. Keempat, kitab suci

disamping kodiljkasi hukum 'l'uhan adalah scbuah "rckaman" clialog Itrharr

r" 
Ernest Cellner, ,\funoluk l'asmrxlertri.sme, Anlaru litrlumenlulismc lerygu llutitttrtlit dun

l"u,ulu,nentali.\ Rcligixr, hal. I 8.
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dengan sejarah dimana kehadiran Tuhan diivakili oleh Rasul-Nya. Ketika dialog

tadi dinotulasi, mungkin telah teqadi perubahan dan pemiskinan nuansa sehingga

dialog Tuhan dengan manusia tadi menjadi kehilangan "ruh"nya ketika setelah

ratusan tahun kemudian hanva berupa "teks".:l

D. PERKENIBANGAN

Fundamentalisme dalam Islam sebagai gerakan yang menjadikan Islam

sebagai ideologi dalam pandangan politik dan secara budaya Islam menjadikan

dunia kebarat-baratan. Pemikiran dasar dan gerakan politik dan budaya ini

mempakan pandangan bahrva Islam merupakan sebuah agama yang semprrrna dan

lengkap sehingga kaum muslimin tidak perlu meminjam konsepkonsep yang

datang dan luar dinnva. Sehingga pembaruan terhadap gerakan fundamentalisme

dapat menjadi catatan yang lebih berguna terhadap tantangan pembaruan kaum

modemis. Selain itu. fundamentalisme Islam dipahami sebagai gerakan resistensi

terhadap kebudayaan Barat, maka implikasinya mereka terhadap lenomena Islam

modem. Dengan demikian gerakan-gerakan Islam dimasa sebelumnya hanya

dianggap sebagai teori dan kebanyakan sarjana mengambil teori atau merujuk

kepada Wahabisme sebagai tolak ukur dalam fundamentalisme Islam vang

akamya berasal dari Hambalisme yang kemudian diperjelaskan (dipertajam) oleh

lbnu Taimil'ah. Para sarjana terhadap gerakan ini menginginkan semangat

pemumian melalui seruan terhadap kembalinya kepada Al-Qur'an dan Iladits.

rrDekontruksi Islam. \lazhab Ciputat. Penerbit Zaman Wacana Mulia, Cet 1.1999,hal.97
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Bahs'a orang Islam harus kembali kepada ajaran-ajaran dan meninggalkan tradisi-

tradisr lain 1'ang masuk ke dalam lslam.::

Perkembangan bangkitnya fundamentalisme Islam berasal dari ketakutan

orang Islam di Barat y'ang mendapatkan tekanan-tekanan yang bertubi-tubi,

kemiskinan, ketakutan, diderita oleh sebagian besar kaum muslimin dan tidak

kepedulian Barar terhadap kaum muslimin. Tetapi ketakutan kaum muslimin dan

kecuri gaan mereka terhadap Barat.2l

tJntuk mcnghadapi lSarat gcrakan persatuan umat lslam ke pcnjuru dunia

Islam vang mendapatkan cenukraman penjaiah dan penindasan untuk membentuk

gerakan anti kolonialisme.

Gerakan menentang penjajah ini j uga dinafasi oleh ide-ide "nasionalisme"

harus didasarkan pada jitva kebangsaan dan ikatan aqidah Islam, pelestarian

tradisi lama yang baik yang tidak bertentangan dengan ajaran Islam dan

pemberian kehormatan serta penghargaan terhadap seseorang karena jasanya

Dengan demikian nasionalisme tidak keluar dari kerangka dasar Islam serta tidak

membana kepada munculnla konflik antara golongan atau partal dan tidak

melestarikan tradisi-tradisi Jahiliyah. Disamping itu berkembang pula ide

"patriotisme" tang tidak bertenlangan dengan ajaran Islam, dengan bertujuan

untuk memperoleh kemerdekaan, menumbuhkan rasa kewajiban untuk membelah

:r Tas*irul Aflar. hal. 77.r' \lark R. \Yoodivard. Jalan Baru lslam: Memetakan Paradigma Mutakhir lslan di
lndotrcsia- Cct I. 1998. \lizan. hal. 14.
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diri (bangsa) dari kolonialis dan membawa wilayah Islam. Jadi ide "patriotisme"

dan nasionalisme secara subtansial tidak bertentangan dengan Islam.2a

Gerakan tslam pada abad ke-I8 dan ke-19 sejumlah gerakan Islam untuk

mengatasi keadaan vang tertinggal atau terbelakang dan berusaha untuk

mesujudkan pennumian Islam dari segala aspek Islam yang berdasarkan pada

Al-Qur'an dan Hadits. Pada as'al perkembangan, fundamentalisme lebih

merupakan suatu usaha untuk mengembalikan pemahaman umat pada prinsip-

pnnsip tJasar suatu kcvakinan kt:agamaan, vang mana pada saat itu arus

modemisme dan modemisasi yang perubahannya begitu cepat membawa umat

pada arah kehidupan sekuler yang dirasa cenderung menggeserkan nilai-nilai dari

keyakinan keagamaan di Eropa. Sebagaian umat [slam di Eropa diusir, seperti

lrainyr clisenrenaniung Liberia, dan sebagian dijadikan minoritas negara lain,

seperti tedadi di Eropa Tenggara. Sehingga wilayah kekuasaan kerajaan Usmani

di Eropa Tenggara dibatasi.:j

Melihat dari teoriteori perkembangan fundamentalisme Islam dapat saya

kciornpokkan nrerriadi dua arttara lain: Pertontu, teori{eori yang dimiliki gerakan

kesinambungan dan perubahan. Kedua, teori-teori fundamentalisme Islam

terhadap berbagai tantangan dan peluang yang dihadapi oleh kaum muslimin di

era modern.

:t A. lVunir. Sudarsono, Alrran lvkxlcrn dolon lslam, Cel. 4, 1994, Jakan4 Rineka Cipta,

:5 f.nsikkryedi Tematis: Duniu Islom, Ditamika Masa Krnl, Ichtiar Baru Van Hoeve, hal. I0.
hal. 170
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Bahrva fundamentalisme tslam memiliki suatu kesinambungan dengan

melihat sejarah lang panjang dan perubahan sosial yang dialami oleh negara lain,

bahrva fundamentalisme Islam hanya sebagai reaksi terhadap tantangan

modemitas. Sehingrga perubahan yang dialami umat Islam yang hidup ditengah-

tengah masyarakat di dalam tradisi tinggi (lslam tinggi) dan tradisi rendah, yang

mana tradisi tinggi merupakan Islam yang hidup ditengah perkotaan dan dianggap

lebih dekat dengan kitab suci, sedangkan Islam rendah, hidupnya dipedesaan dan

hidupnl'a bercampur dengan tradisi lokal.16

Fundamentalisme Islam mendapatkan dukungan yang cukup besar disaat

era modem, karena bisa mengangkat citra bagi kaum Islam rendah disamping itu,

tradisi Islam tingg juga mempunyai andil dalam meninggalkan dan menolak

terhadap tahal'ul-tahayul dan khurafat yang ditanarrrkan dalam Islam, agar umat

lslam untuk kembali kepada keislaman yang asli.27

Fundamentalisme dalam Islam dapat dibagi menjadi dua tipologi yaitu

zaman klasik dan zaman modem. Cerakan "pcrtunru", adalah gerakan pembaruan

(zaman klasik'zaman rasional) Islam abad ke-18 ;,,ang ditokohi terutama oleh

Muhammad Abdul Wahhab. Gerakan ini lahir dari kesadaran internal urnat lslam

1'ang pemikirannl a, ruang gerakn,va sempit dan pemikiran rasional diganti dengan

pola pemikiran tradisional. Sehingga gerakan ini menginginkan terhadap

pemurnian Islam dari brd'ah dan khuralat scrta ajakan pada ijtihad, yaitu kunrbali

rt' Tasu,irul Afkar. hal 78
t'thirt..hal 

1g
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kepada Al-Qur'an dan Hadits. Gerakan "kedua" adalah modem (neo

littLlunrcntali.snte ) Islam, pola berpikir rasional dan dipelopori oleh Muhammad

Abduh dan Jamaluddin Al-Afghani sebenarnya sama dengan gerakan

Wahhabisme. laitu sama-sama rnenganjurkan ijtihad:8 Gerakan Wahhabisme

telah menemukan bentuk modemnya pada gerakan salafiyah' gerakan salafiyah

adalah gcrakan 1'ang berupa membangkitkan kembali kehidupan para sahabat

Nabi sebagai contoh ideal sehingga gerakan Wahhabisme menolak dari gerakan

salafi.:''

Jadi golongan Pembaharu

jumud. kebekuan dalam masalah

berusaha melepaskan penganut lslam dari

dunia, sehingga kembali kepada ajaran

Al-Qur,an dan Hadits.io Sedangkan cara berpikir ulama' klasik terikat langsung

delga Al-Qir,'aii ,.ia,i Hadits. sehingga banyak melahirkan ijtihad dan kualitatil

hai ini bisa drcontohkan oleh para sahabat Nabi terutama Umar bin Khattab'rl

Teori-teori pcrkembangan fundamenalisme Islam yang kcclua' "krisis

Lalini i'rtiisliniii, i-,iodem" )'ang mana kaum fundamentalisme lslam mendapatkan

pcngaruh riari luar dirinya, bahrva teori-teori semacam ini mencoba untuk

dipecahkanpermasalahan-permasalahanterutamadariBarat.olehsebabitu,

asumsi dasar dibalik teori tantangan dan peluang ini adalah bahwa krisis sosial,

politik. ekonomi dan budal'a -vang selalu menimpa kaum muslimin di zaman

:' Iltrhamma,l r\ihar. l:i,1h Ktnlt'nf rtr tk un l\tuhngun Nernrxlenritmt' Irlun' Jakarla'

l-csirka. ( ct l , 1996. hal l9'3()
:'Tasuirul Aflar. r )7r' ( il., hal 81.
r" Dellar Noer. ( icrul.nr lvlulern Islun & lndonesiu l90l)

LP]ES. hal 325
rl \luhammad Azhar. OP. (il .hal l0

lt)l2 , Cet 8, 1996, Jakana,
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modern telah melepaskan atau membuka jalan bagi gerakan tundamentalisme

lslam. Karena itu, teori-teori ini bisa disebut "teori krisis".32

Pemikiran Hasan Hanafi terhadap pemikiran Islam kontemporer

menjelaskan istilah "kanan" dan "kiri" dan Barat. Secara umum kiri diartikan

sebagai partai yang cenderung radikal, anarkis, reformis, dengan kata lain selalu

menginginkan yang bennakna kemajuan dan memberi inspirasi bagi keunggulan

manusia atas sesuatu yang bermakna. Kiri Islam dikenal sejak peluncuran jurnal

kiri Islam (Al-Yasar Al-lslami). Tetapi istilah ini bukan ciptaan Hasan Hanafi'

istilah ini sudah digunakan oleh A.G Salih dalarn sebuah tulisannnya pada tahun

t972'.

Dalarn Islam, kiri memperjuangkan pemusnahan penindasan bagi orang-

orang miskin dan tertindas ia juga mernperjuangkan persamaan hak dan

kervajiban diantara seluruh masyarakat.

llusan Ilartal'i dalant mengartikan "kiri" clatt "kanan" dalatn tatar-an lslanr

sctrcnarnl'a tidak arJa, hanya ada dalarrl tataran sosial, polrtik ckonolni dan

sejarah. 
-l ctapi Hanafi nretnandang kiri dan orang-orang kin adalah bcrupal'a

untuk nrenghilangkan seluruh sisa-sisa irnpcrialisme. Sedangkan pemikiran

Hanafi terhadap Barat adalah sebuah entitas negara-negara atau entitas politik

yang terkait dengan inrperialisme. Dengan dernikian, dalam pandangan kiri Islam,

Barat adalah sebr.rah agregat dari suatu ka'wasan, rakyat, kebudayaan, peradaban

mas-v-arakat dan politik yang terkait dengan penjajahan. Pemikiran dari Hasan

Hanafi adalah mengembalikan Barat kepada batas alamiah, ini tidak berarti

r: Tasrvirul AIkar. hal. 861
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mengembalikan kepada "Barat" secara geografis, tetapi menghalau segala

pengaruh kultural Barat 1'ang masuk ke dalam rusuk umat Islam dan bangsa-

bangsa muslim.rr

Semangat Al-lkhwal merupakan salah satu dari kembalinya kedasar-dasar

Islam, hal ini menjadi inti dari doktrin kebangkitan Islam. Sehingga Al-lkhrval

kebanyakan menganggap gerakan sebagai kelanjutan gerakan tajdid yang

dipelopon oleh Jamaluddin Al-Afghani, Muhammad Abduh dan Rasyid Ridha

Prinsip gerakan dalam [slam menurut iqbal, merupakan suatu gerakan

pemikiran dengan rnenrbangun kembali pemikiran keagamaan dala Islam, yang

mana bukan gerakan sebagai reformis keagaman, sebab apapun usaha manusia

dalam kontek Islam, tidak terkailkan dengan pembentukan prinsr p-prinsipnya.

selama sumber Al-Qur'an berciri kemutlakan, keteguhan dan keabaciian. Dengan

demikian, gerakan reformasi Islam adalah gerakan dalam lingkup pemikiran

Islam dan pengertian umat lslam terhadap prinsipprinsipnya, maksudnya bahwa

setiap perkembangan bagi Islam, berarti dalam lapangan ajaran lslam.ra

Namun pandangan [slam menurut Hasan Al-Banna lebih revolusioner daripada

tokoh+okoh reformis sebelumnla. Bagi Hasan Al-Banna lslarn adalah revolusi

melarvan korupsi pemikiran dan korupsi hukum, revolusi rncnenlang korupsi

moral- dan perampasan-perampasan kekalaan rakl'at secara sewenang- \\'enang.

rr Abdurrahma-n Wahid, Xrz lslam, Anlara Mqlerni.\me du,t ;'a.\!m&lanti$te Kajia Kriti.\
Atas Pemikirat Hasatr Honaf , Lkts Y ogyakart4 Cet. II, 1994, hal. 7.

rt Multafi Fahal, Drs. Ahmad Amir Azis,Ieotogi lslam Mdem, Gita Media Press, Surabaya

Cet.l. 1999. hl0i
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TetapiAl-ikhrvalmemahamitslamadalahlslamortodokdansemangat

rerolusioner, dimana Islam ortodok mengajarkan bahwa kebahagiaan dunia dan

akhirat hanya dapat dicapai lervat [slam.r5

Disamping itu Al-lkhrval mempunyai dua program yang cukup bagus,

vartu : intemalisasi organtsasi, guna membebaskan seluruh wilayah muslim dari

kekuasaan dan pengaruh asing. Kedua, membangun rvilayah muslimin yang telah

,libebaskan dengan mempraktekkan pnnsip-prinsip Islam dan menerapkan sistem

sosialnya secara menyeluruh. Diantara tugas Al-lkhwal adalah membendung

peradaban materialistik dan kebudayaan yang telah menghanyutkan bangsa-

bangsa muslim dan menjauhkan dari sifat kepemimpinan Nabi Muhammad serta

hidavah Al-Qur'an. Sebab peradaban dan kebudayaan telah menghalangi

kemajuan umat lslam, dicapai sebelum pelaksanaan ajaran Islam dapat berjalan

dengan baik. Perjuangan merebut peradaban dan kebudayaan identik dengan

perang suci (-iihad ).rr'

Bahrva kata "jihad" dalam AI-Qur'an mempunyai makna yang beragam,

tidaL iranya perang dalanr bentuk fisik, tetapi j uga non fisik.

Sccara ctimologis, kata "jihad" berasal dari kata'Jahada" yang artinya

"mengarahkan upala'', "berusaha dengan sungguh-sungguh", "berjuang keras"'

Kata ini sering digunakan untuk menggambarkan sebuah usaha yang dianggap

keliru. NarnLrn ada jtrga ntcnggtrnakan ttntttk mcnttnittk pada rrpava ttnttrk

tt AminRais, Cakra+ala Lslan: Anlqru (-inludan I'-oklc, cet. lll' I997, hal 189
* 

lt',i,1 . ha) tgl
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memerangi dan melawan segala hal yang dianggap mengancam Islam. Oleh

karena itu, dalam sejarah umat Islam sejak rnasa awal, jihad digunakan untuk

perjuangan atas nama agama.l'

Disamping kata jihad, di dalam AI-Qur'an juga terdapat dalam makna

seperti "Qatala" yang berarti *bertempur" atau "membunuh", kata ini biasanya

dipakai untuk menunjuk pada upaya-upaya fisik. Kalau dalam kalangan ulama'

bahrva iihad semata-mata dalam pengertian rriliter. Al-Muwattha' karya Imam

Malik bin Anas, bahwa jihad dimaknai lebih sebagai spirit teologis untuk

memperluas lslam. Sedangkan Ibnu Taimiyah, berbicara tentang jihad dalam

kaitannya dengan politik Islam supremasi syariat, dimana subtansi agama adalah

shalat dan jihad (perang). .lihad disamakan dengan kekuatan politik, karena

urrtuk lrisa nrenegakkan j ihad dan syariat Islam harus ditempuh melalui kekuasaan

po lrt rk

(lcrakan nco-tundamentalisme lliuttlunu ntulisnrc krnlcntporcr)

merupakan kelaniutan dari fundarnentalisrne klasik, lundamentalisnre ini. rnuncul

karena llktor internal umat, juga karena masuknya pengaruh budaya pemikiran

Barat ke dunia lslam. Di samping itu, gerakan ini secara umum tidak banyak

dengan kebijakan negara. Pada tahap awal, gerakan ini tidak terlalu politik

dibanding gerakan Islam tidak banyak peduli terhadap pendefinisian negara lslam

1'ang benar tetapi lebih memperhatikan implementasi syariat lslam.re

" Tasu'hinrl Allar. ()7r ( )/.. hal. 6l
" lhd . hal. 6l
"' /6i,1. hat. ttr.

35
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Bagi gerakan penrbesaran, mengetahui kondisi sosial, politik' religius'

budal-a dan ekonomi l'ang sedang berlangsung sangatlah penting. Cerakan

pembebasan sebenamya selalu berangkat dari kondisi ini. oleh karena itu, kita

perlu melihat kondisi sosial kultural dan politik ekonomi vang berlangsung

sebelum Nabi Mulrammad SAW.{

Semangat dan pemahaman keislaman dalam hal akidah dan syariat, selain

mengajak umat untuk kembali kepada sumber utama ajaran Islam, Al-Qur'an dan

as-sunnah juga berusaha menghapuskan pertentangan kemahabah. lr'leskipun

agama Islam sebagai agama terakhir, serta Al-Qur'an dan sunnah bensi masalah

keagamaan dan moral penting yang dibutuhl<an seluruh umat manusia mulai

sekarang hingga saat penghabisan. Islam memandang bahwa seluruh kebenaran

teologis telah ada sejak arvalnya, sekalipun diakui bahrva syariat dikembangkan

secara bertahap oleh para ahli agama yang dikenal sebagai ulama'. Namun Al-

Qu/an dan Sunnah mengandung sejumlah prinsip yang dapat dijadikan pijakan

untuk mengatasi masalah-masalah.r 
I

E. TOKOH FT]NDA}IENTALISME ISLANI

l. Wahabisme, Hambalisme dan Ibnu Taimivah merupakan gerakan yang

menginginkan terhadap pemurnian terhadap kcrnbalinva kcpada Al-(Jur'an

dan Hadits

"'Asgar Ali Engineer.l:fum durt lulogt l'cnbahu.\.ar. C:ct Itr william \{ontsomen wan, l.rndqmentali.sme lslanr .ktt Modenito.t. Raja Grafindo,
laliane- hal 13
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2. Muhammad Abdul Wahab adalah seorang pembaharuan di dalam lslam pada

zaman klasik abad ke- I 8.

3. Muhammad Abduh dan Jamaluddin Al-Afghani, merupakan gerakan di dalam

lslam yang mempunyai pengaruh sangat besar pada abad ke - 19.

4. Hasan Hanafi clan Fazlurrahman, merupakan orang yang mempunyai faham

dan kembalinya kepada dasar-dasar agama.

5. Khumaini pemikrrannya cenderung fundamentalis.

6. Svaikh Rifa'ah Badasi Al-Tahtarvi (di Mesir)- merupakan gerakan

p€mbaharuan (modemisme) dalam lslam pada abad ke - l9'

7. Ihrvan Al-Mustimin, merupakan orang yang mempunyai semangat dalam

membela Islam dengan memakai konsep 'Jihad".

8. Hasan Al-Bana. mempunyai pemikiran lebih revolusioner danpada tokoh-

tokoh reformis.
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BT\B III

FT \DT}II]\TAI-IS\IE D.\LA\1 KRISTE\

A. PENGERTIAN

Sebelum membahas lundamentalisme terlalu jauh penulis terlebih dahulu

akan mengarvali dengan membahas pengertiannya. Istilah fundamentalisme

adalah sebuah gerakan dalam Protestan pada abad ke-20 (di Amerika Serikat).

Gerakan ini pada umumnva membela keyakinan dasar, misalnya keilahian Kristus

dan kebangkitan rubuh-Nya. Sehingga orang Kristen ingin menafsirkan kitab suci

tanpa mefihat perkembangan sejarah dalam terbentuknya kitab suci, berbagai

jenis sastra didalamnya dan maksud yang asli. Oleh sebab itu orang Kristen dalam

membuat krtab suci masih dapat diragukan dalam kebenarannya dan bisa

memunculkan masalah-masalah yang besar dikemudian hari.l

Secara etimologi pengertian fundamentalisme berasal dari bahasa Inggris,

1'ang terdiri dari kata "l;undamenluf' yang berarti berkenaan dengan asas-

asasn-r-a, 1'ang pokok, tang asasi bersilat dasar atau mendasar.: Sedangkan "lsnrc"

berarti ajaran, paham kepercayaan.r

Sehingga fundamentalisme Kristen mempunyai tujuan kepada dasar-dasar

kepercal'aan dan untuk me,rerangi usaha penafsiran kembali vakni Bibel dan

I 
Gerald O'Collins dan Ed*ard Farrugia. Kumus lc<tkryt, 1999, Kanisius, hal. 8,i

r Peler Satim, Kunnrs llahu.w lndonesiu Ko lemy,rer,l99l, Jakarta Modcm Prcss, hal.426
r thid.. hzl l2c.
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teologi dalam kerangka pengetahuan modem.u Fundamentalisme di Barat pada

asalnla merupakan gerakan Kristen Protestan Amerika pada abad kt>19 dari

gerakan yang lebih luas yaitu "gerakan milinium". Gerakan ini menginginkan

kembaiinl'a Al-Masih as. secara fisik dan materi kedunia untuk yang kedua

kalinl'a, guna mengatur dunia ini, seribu tahun sebelum datangnya hari

perhitungan manusia.5

Mula-mula fundamentalisme adalah paham dari suatu geral'ian Amerika

1'ang menolak modem, sehlngga menekankan kritik terhadap paham yang

meragukan berbagai kebenaran dalam Al-Kitab misalnya kelahiran Yesus dari

perarvan. bah$.a Yesus harus menderita untuk menYelamatkan manusia;

kebangkitan Yesus dan lain-lain.6

Sebenamya kata fundamentalisme itu diambil dari sebuah buku kecil yang

berjudul \'he l:tmtluntcntal (hal-hal yang asasi), yang diterbitkan di Amerika

antara'.ahrrn l9l0 - 1915, diantaranya istllah"funtlamental' dipergnakan untuk

unsur-unsur doktrin yang tradisional pewahyuan dan otoritas Al-Kitab, kelahiran

Yesus Kristus, kelahiran perawan, dan sebagainya.?

Istilah lain dari kata fundarrentalisme adalah integrisme, berasal dari

bahasa Prancis, -vang berarti mengintegrasikan seluruh kehidupan ke dalam

' .\li \ludhofir. lr,,trr rhrtt ,,1lirtu lalon l:ilsu[ut iun lttlrryi. \ ogvakarta. Gadiah ]llada

Unrrcrsitv I'rc\r l'./'./L. lrrl ill
I \luhammad lmarah. l wulrn'ntult*na tluhtm I'erslttl<trJ llurut durt lsknr, 1999, hal' l0
6 

Soedarmo. Kcunu: lstihth lrchtgt. (Jakaaa: BPK. Gunung Mulia,Ccma insani. I994), cct

Ke-\'ll. hal i0
'James Barr, l'itrdamentalisme, (Jakana : BPK Gunung Mulia, 1994), Cet. Ke-l,ltal. 2.

 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 



40,

agama, dcngan berpegang teguh secara penuh dan harfiah, tidak mengenal

kompromi, kelu\ esan, reinterpretasi atau pengurangan.8

Dengan melihat arti tersebut penulis dapat mengambil pengertian dasar,

dan umum bah*a fundamentalisme itu adalah suatu aliran atau paham keagamaan

yang mengacu kepada dasar-dasar agama secara penuh, mumi, dan literal dari

penafsiran-penafsiran modem dalam rangka mempertahankan paham keagamaan

dari pengaruh-pen garuh I uar.

Dalam perkembangan selanj utnya pengertian fundamentalisme tidak

hany'a mencakup paham keagamaan Protestan saja, tapi juga dalam pengertian

sosial politik dan budaya.e

Untuk lebih jelas lagi mengenai pengertian fundamentalisme, penu.lis

mencantumkan ciri-ciri lang dimiliki oleh fundamentalisme yang dimaksud

dalam agama ini, antara lain :

l)ertamu, gerakan ini merupakan gerakan yang militctn Qt militan

org(lni:utton istilah dalam the enoclopediu oJ' religiorz). Paham ini muncul

sebagar reaksi terhadap keadaan gereja yang dianggap tidak menunjukkan

kekuatan imannva dalam menghadapi realita dunia. Fundamentalisrne ini ingin

menciptakan benteng yang kuat guna menghadapi masyarakat sekuler di luar

8 Emest Gellner. Menolqk l'osmrxlarttisme a lara l'irtrlamentalisme llasbnalis dan
l'indunentulisnt lleligius, (Jakarta: ivlizan, 1994), cet. - l, hal. 13.

e Hadim.rlvo, 1-rx. ('ir.

re-l a

 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 



41

Kctluu, dalam rangka melaksanakan itu, maka rumusan-rumusan yang

mereka kemukakan merupakan ketetapan yang serba absolut Ketetapan-

ketatapan yang serba mutlak itt! menjadi daya tarik bagi orang-orang yang hidup

dalam dunia lang selalu berubah dan berkembang Sebagai akibat dari munculnya

kemajuan iimu pengetahuan, mereka selalu menginginkan kepastian yang mutlak'

Kclrga, mclalui penamprlan yang absolut itu, fundamentalisme k'emudian

menuntut keterikatan atau commitment dari para pengikutnya Keterikatan dengan

'lcscriiaarr Lcrittralr ralrg sesurtggultllYll, suatll penyerahan total kepada tuntutan

absolut.l"

Disampingitumasihterdapatciriyangpentingdarifundamentalisme

laitu : Penekanan )ang amat kual pada ketidaksal ahan (iruterartcy) Al-Kitab

bahrva Al-Kitab itu tidak mengandung kesalahan dalam bentuk apapun'

Paham ini memiliki sifat kebencian yang mendalam terhadap teologi

modern serta metode, hasil dan akibat-akibat studi kritik modem terhadap Al-

Kiub. seiaiil iiti lundamentalisme ini memberikan jaminan kepastian bahrva

nrereka 1,.ang ikut menganut oandangan keagamaan mereka sama sekali bukanlah

Knsten sclati.l 
I

Ciri lang larn dari lundamcntalismc yaitu; /lr6lr'rlrnrt' yaitu ajaran yang

menekankan Al-Kitab sebagai satu-satun."-a sumber teologi dan menolak

pmikrran-pcmikiran dan lllsalal ,ttau sciarah. tlan Al-Kilah tliarlikitrr sccarn

'o D.iaka Soetapa, Astl-l lsul (ierukutt l:ttttclamank isne: lJlnntunt Qir'or, lY'3 (1993)'

rr 
James Ban. 0p. (-it..hal. l.
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harliah. Kcrnudian Khtliusnrc (kerajaan seribu tahun)' dan tidak mengenal

ini dalampersoalan rman dan itmu pengetahuan Nama fundamentalisme

perjalanannya mendapatkan penilaian yang negatif dan sering diberikan kepada

ajaran-ajaran )'ang tidak modem. Misalnya yang disebut dengan evangelikal 
rr

Evangelikal, itu suatu gerakan pada abad l8 di Inggris Yang dipelopori

oleh Gereja Anglikan, dipengaruhi oleh ajaran deisme yang menderva-dervakan

rasio (akal budi) manusia dan meninggalkan firman Allah Yesus dianggap

sebagai guru, bukan juru selamat. Timbullah gerakan ini yang mau kembali

kepada AI-Kitab.r3

Pada umumn)'a dalam lingkungnya agama Kristen' gerakan

fundamentalisme ini sebagian merupakan gerakan dikalangan yang

mengupay'akan mencoba menemukan kembali the lost paradise the lost paradise

vaitu masa lamPau lang ideal.

B. r\S,\l--tiSI I-

Membicarakan fundamentalisme itu hakekatnya adalah membicarakan

sejarah agama dan ilmu pengetahuan di dunia Barat. Tempat ini hingga berabad-

abad lamanl'a agama Kristen dengan institusi Gerejanya menguasai seluruh segi

kehidupan politik pada kekaisaran Romarvi )'ang menguasai Eropa Kaisar

Iioma$'i rncnjadi pclindung agama Krislcn dan Sri l)aus scbagai kcpala Gcrcja

ranq bcrada di ata\ kckuasaan Kaisar. Psnaklukan scluruh dunia oleh F'ropa' telah

'r Soedarmo. Lonu.s l.rtrh t 7'eokryi, lakan4 Bpk. Gunung Muli4 I 994, Cet ll' hal' 27

" lhid.hal 2T
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terjadi atas perinlah Sri Paus kepada raja-raja Spanyol dan Portugis, agar

diiadikan bagian dari wilayah Kristen. Disini dapat dilihat gambaran kekuasaan

Sri Paus dalam menguasai kehidupan.

Pada masa Paus lX ( 1845-1878), vang kehilangan kuasa politik-nya pada

tahun 1870 itu, sebelumnya pada tahun 1864 sudah mengeluarkan sr/aDa.r

arr()ntm. atau daliar kekeliruan. Dalam dokumen ini banl-ak aliran modem,

seperti Iiberalismem, panteisme, naturalisme, rasionalisme, ladifferentisme dan

lain-lajn. dilarang.

Pada tahun 1879 Paus Leo XIII (1870-1903) mengeluarkan surat edaran

(ensklik\ vanr menajibkan kepada maha guru teologi untuk memaki karangan

Thomas Aquinas (1225-1274) sebagai buku standar. Ahli dan teologi ini dianggap

sebagai tokoh vang sangat mendalam dan dengan cara ini Paus Leo XIII

menentang perkembangan pemikiran yang bebas dan modem.ra

Peranan agama lang besar itu kemudian menjadi pudar setelah te{adi

munculnva gerakan-gerakan 1'ang bcsar di Eropa yaitu :

l'}c untu. r,:naisancc. i'ang ingin menemukan kembali rrarisan budal'a lama yang

berlatar belakang Yunani. orang lain menghargai kembali pemikiran filsalat yang

menekan kemampuan berpikir manusia.

Keduu, humanisme dan relbrmasi, yang menekan peranan manusia melebihi

institusi kcagamaan. dalanr upava rncncari kcbcnaran.

'' Karel A Steenbrink. I'erktnbunguu latlogr dukm l)ntu Xn:tvtt Modtnt, (Y ttgyzkafla
IAI\ Sunaa Kalijaga Press. I9E7). Cer Ke-1, hal 4
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Kctigu, pencerahan atau aufklarung, yang merupakan perkembangan lebih jauh

dari humanisme, menganggap kebenaran vang terjadi ialah yang tepat dimengerti

l!
ole h akal manusla

Gcrakan-gerakan besar itu mengakibatkan kemajuan ilmu pengetahuan

vang sangat pesar pada abad 19. lahirlah kemudian revolusi industri' yang

membarva perubahan radikal terhadap pandangan manusia atas agama Agama

menjadi kurang penting malah tidak menjadi unsur penentu dalam pemikiran

politik, sosial dan budaya. lvlanusia menjadi sekuler dalam arti tidak mendasarkan

diri pada agama untuk penentuan nilai, namun pada kebutuhan material 'u Di abad

l9 Gereja semakin berhadapan secara konfrontatil dengan ilmu pengetahuan' Bisa

dikatakan bahua ilmu pengetahuan dalam kedudukan yang sangat penting dan

menang, sedangkan Gereja dalam keadaan mundur terus Orang di dalam Gereja

sudah dikuasai oleh roh dr zaman dr barvah perkembangan ilmu pengatahuan

schingga !:urang mempunvai ke1'akinan dan percaya diri lT

Pengaruhilmupengelahuanterhadapkepercayaanagamadalratdilihat

pada belahan kedua abad lg Keyakinan bahwa ajaran Bible tak dapat salah'

senng benentangan dengan penemuan ilmiah baru, misalnya penerimaan leori

evolusi yang begitu cepat di dalam maupun di luar kalangan biologi, dirasakan

mensancam kelakinan kitab suci 1'ang menjadi dasar teologi Kristen'

tt Soetarman S P. (ed), cl al, l:tuttlumr:nktlisme, lgunut<t14uutt dtut l'tktrlo14t ' (lnkaan

BPK. Gunung.l\lulia- l99ii). cet Ke-2. hal. l7
r" I)jaka Soetapa. /.oc. {'it
'' Soetarman Sp (ed), ct. al- Ol. ('it.,l',zl 17
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Abad ini merupakan abad perj uangan yang sengit antara ilmu dan teologi,

bahkan antara ilmu dan agama Kristen itu sendiri. Abad berikutnya tampil

gerakan baru yang ingin memisahkan diri dari ajaran teologi Kristen tradisional.

Gerak cepat pendiciikan dan sikap pemikiran baru terdapat pada generasi yang

terpengaruh perkembangan ini, ditambah dengan kegoncangan nilai-nilai spiritual

manusiaui akibat Perang Dunia I yang telah menggerakkan hati orang yang masih

mempercayai nilai-nilai Kristiani untuk memberikan jarvaban Selanjutnya

lahirlah pcrtarungan antara pihak I'ang menlpertahankan ajaran dasar yang

berpegang kepada pencapaian ilmiah.

Fundarnentalisme adalah gerakan berbagai sekle Knsten' terutama dalam

agama Protestan, 1'ang muncul di penghujung abad lalu dan permulaan abad ini di

Amenka dan berkembang setelah Perang Dunia I. Gerakan ini merupakan reaksi

agama Kristen terhadan teori evolusi dan studi kritik Bible.'8

Sebutan lundamentalisme pada umumnya diberikan kepada gerakan-

gerakan vang sering melakukan kombinasi dari dua unsur, mengharapkan

kedatangan Yesus kedua kalinya dalam waktu yang agak dekat serta menolak

sernua penelitian ilmrah terhadap Bible dan agutna. ''

Dalam umat Kristen ada suatu reaksi terhadap pendekatan historis dan

rasionalis terhadap Yesus Kristus. Ajaran tradisional yang dekat pada umat

rclbrmasi, khususnya masalah kcrvrrlihan mtrtlak Al-K.rlah yang dirongrong.

'* fulial Ka'bah. \lrxlernisne dan I'irnlanenralisnre l)i Tiniau dari Konteks lslam, Ulumul

Qur'an. I\'. l. (i99i). hal l5-26
'e Karel .{ Steenhrink. (D. ( it..hal 88
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4.6

tercetuslah berbagai Revival Movenunts yang cukup pietistis dan

fundamentalisme dan yang bertolak belakang dengan pendekatan para akademik.

Sebagai contoh pendirian gerakan itu boleh dikutip asa-asas dasar persekutuan

injili seperti diterima pada tahun 1846. Persekutuan injili itu secara organisasi

mempersatukan anggota-anggota segala macam jemaah inspirasi (harfiah)

lvewenang dan kecukupan Al-Kitab. keesaan Allah dan tritunggal, inkamasi anak

Allah. Dari kalangan pembaharuan injil lahir frmdamentalisme.2o

C. DOKTRI\

Al-Kitab

Mengenai kitab suci, sebagaimana isu sentral fundamentalisme

kembali pada dasar-dasar agama yaitu kitab suci. Mengenai kitab suci mereka

menl'ebut dengan bibliologi. Bibliologi didasarkan pada rumusan pendek

vang baku, bahx.a Al-Kitab adalah firman Allah. Dengan demikian kitab suci

itu tidak dapat keliru dalam hal apapun, dan ini mendorong pada pemahaman

kitab suci secara harfiah (doktrin inerranqt).

Doktin inerrancy ini membawa konsekwensi lebih jauh dalam

pandangan dan sikap terhadap AI-Kitab asalnya, bahrva apapun juga jenis

tulisan dalam Al-Kitab, hanya punya satu kebenaran, yaitu kebenaran

peuahvuan dari Allah sendiri, sebagai kitab -vang dinafasi oleh Allah sendiri.

t" C Ggroenen Ol'm, Scytruh l\14nu Krrsktk44r, l'crkcmhungun l'em untr ltut.otg ycrus

Xnvrc Jxtda I 'mat Kri.tten. (Jakana : Kanisius. 1988), hal. 221 .
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\-,, Mereka mencintai pengkalimatan Al-Kitab secara halfiah' dalam

diskusinl'a berargumentasi kepada urutan kata-kata secara teliti Dengan

demikian terciptalah kesan bahwa Al-Kitab dalam rumusannya yang sah hal

itu dapat dikenakan secara langsung, sehingga terdapat jawaban atas

p€rtanyaan-pe(anyaan dalam bidang iman dan etika 
2l

\-sebagaisifatkitabsucivaitutidakkel.irukarenabarangsiapa

menl,angkal ini maka mengindahkan kuasa Tuhan kepada manrsi4 yang

harus mcngaciili tlalant ntcnentukan bagian-bagian nlana dari kitab suci yang

keliru dan bagian-bagian mana yang tidak keliru Kalau dernikian maka

pegangan kita bukannl-a Allah tapi melainkan orang Meskipun orang ini

seorang ahli ilmu agama atau ahli apapun, tetaplah ia manusia dengan dosa

dan kelamahan-kelemahannYa.2:

'-r Bagi fundamentalisme salah satu sikap terhadap Al-Kitab adalah

berkel'akinan bahrva Al-Kitab tidak mungkin keliru dalam hal apapun dan

menjadikan satu-satunya sumber dari semua kebenaran Kristen 
2r

2. Injil Sosial dan Kerajaan Seribu Tahun

Doktrin yang berikut ini timbul dengan alasan dikarenakan Injil

Kristus yang diperuntukkan bagi keselamatan jirva manusia dan kehidupan

:'James Barr.,1/-Ktubdi Drlttu lvlqlcnt, ()akarta: llPK Cunung Mulia' 19'19)' \:al' 25'

" C C. uun Niftrik, Dr. BJ. Bolan, Doknatika Maut Kitti, Jakart4 Gunung Mulia Cet 12'

:r John Banon. ilnut llerkitub, Ll'ihuuu AI-Kitub dulum Kc-Krisunurr, (Jakarta : BPK

Gunung \!uli4 1991), cet- I. hal. 2
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kekal menjadi hanya sebagai injil sosial untuk mengobati berbagai penyakit

dan permasalahan dalam masyarakat yang berlangsung hanya untuk

sementara saja sepcrtr kemiskinan, ketidakadilan dan sebagainya.2a

Ditengah perubahan-perubahan yang serba besar dan cepat, banyak

mencurahkan perhatian pada masalah-masalah sosial agar dengan demikian

Cereja menjadi lebih siap menghadapi perubahan-perubahan tersebut.

Penglihatan dan pemahaman Gereja pada dimensi-dimensi sosial berita Injil,

Ialu nrengamalkan penglihatan dan pemahaman tersebut, pada satu pihak

memang sesuai dengan semangat dan amanat Yesus Kristus, dan pada lain

pihak menolong C.ereja-Gereja lebih tanggap dan berperan secara kreatif

positif dalam dunia yang dilanda banyak perubahan ini.

Sebaliknya kaum fundamentalisme amat mendesakkan pemahaman

dan keyakinan mereka bahwa penyakit-penyakit sosial hanya dapat diatrsi

dengan pertobatan dan penerimaan hidup baru di dalam Yesus Kristus, bukan

dengan pelbagai analisis dan pelayanan sosial, baik yang kharitatif maupun

)-ang struklural.

Menurut kaum flundamenulis Gereja-Gereja seharusnya lebih gencar

dan kuat lagi, dengan apapun menyebarkan Injil untuk menyiapkan dunia ini

bagi Kristus yang segera akan datang untuk bersama-sama dengan umat-Nya

:' Djaka Soetapa. 0p. Qt hat 8

 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 



49

memerintahkan r.lalarn kerajaan-Nya, kerajaan seribu tahun dengan segala

kesentosaan, kesukaan dan kemenangan 
25

Apa yang dilihat John Naisbit dan Patricia Aburdene mengenai

bangkit dan amat kuatnya geiakan-gerakan keagamaan fundamentalistik yang

berorientasi pada Kerajaan Seribu Tahun pada era perubahan-perubahan besar

dan cepat disegala bidang kehidupan masyarakat dunia pada clasawarsa

terakhir milenium kedua, menolong untuk lebih memahami karalleristik

gerakan-gerakan keagamaan fundamentalistik 
26

3. Iman dan Akal

Dalam suasana kemajuan sains dan tekrologi demikian pula

persaingan-persaingan dan produk-produk sains dan tekhnologr' maka sering

ruang gerak bagi emosi dan kepribadian manusia menjadi tidak seimbang'

Ada kekosongan emosl dan kepribadian.

Gereja-Gereja yang hidup dalam suasana keilmuan (teologi) serta

kcbersamaan. titlak menjadi tempat yang cocok bagi kaum fundamentalis

yang memerlukan lempat yang cocok bagi kaum fundamentalis yang

memerlukan prestasi-prestasi kehidupan kerohanian yang dapat memuaskan

sikap batiniah. Kepuasan batin seperti itu sering mengalahkan pcriirasaiahart-

:: Karel A Steenbrink. OP. ('it..hal 87.
t" Soerarran Sp (ed). et al. o1t. (-it..hd.33
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permasalahan sains dan teknologi, yang justru sering menimbulkan

permasalahan bagi iman dan kepercayaan.rT

Kepua-san batin maupun karena diakui, ditengah masyarakat yang

semuanva tengah mengejar prestasi dan kesuksesan, mengalahkan

permasalahan-permasalahan lainnya, misalnya permasalahan bagaimana ilmu

pengetahuan, teknologi dan kapital yang mereka kuasai sebenarnya

menganjurkan dan menimbulkan banyak petunyaan dan permasalahan pada

ielakirrarr dan kepercal'aan agama yang dipegangi. Tetapi permasalahan ini

tidak mau dihadapi, karena akan mengganggu prestasi dan kepuasan

spiritual 
:8

4. Agama-agama

Banyaknya agama-agama adalah suatu fakta yang tidak dapat

dipungliri, kini Gereja semakin terbuka pada realitas kemajemukan agama

dan budaya di seluruh dunia. Keterbukaan ini nampak dalam terselenggaranya

dialog dan keria sarna antara umat beragama yang diprakarsai Gereja-Gereja.

Fakta ini sulit diterima oleh gerakan fundamentalisme, sebab dengan

men,v-elenggarakan dialog-dialog semacam ini dianggap Gereja sudah

menyamakan iman Kristen dengan agama-agama lain.2e

t'Djaka 
Soetapa, op. (it ,hal.9.t' Soetarma, Sp. (ed), er. al, Op. Cit., hal. 39-40

t' Djaka Soetapa. Op. Cit . ha) g.
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Berbarengan dengan prasangka merelatifkan iman Kristen' muncul

juga pokok-pokok kcvakinan lain vang terkart, yang dengan gencar mcreka

pertahankan, misalnt'a ajaran tentang keselamatan dan penyelamat satu-

sa tun va

Dengan pertama-tama adanya doktrin tentang Al-Kitab sebagai firman

Allah lang dilahvukan, tanpa campur tangan manusia dan budaya, sehingga

dalam segala hal tidak dapat salah; lalu doktrin tentang kelahiran Yesus dari

pera\\,an Maria Iang menjadi basis dari keyakinan tidak adanya penyelamat

lain selain Dia yang mumi datang dari Allah, dan yang mumi adalah Allah,

maka mudah diduga kalau kemudian lahir pula klaim tidak ada agama yang

datang dari Allah, selain Kristen, dan tidak ada penyelamat selain Kristus.r0

5. Mu'jizat

Mu'jizat 1'ang dipahami oleh kaum fundamentalis sebagai kejadian-

keiadian atau perbuatan-perbuatan besar yang supra natura'l tlan supra rasional

yang bisa dilakukan oleh Allah dan campur tangan-Nya.t'

6. Kedatangan, Kematian dan Kebangkitan Kristus

Ketika fundamentalisme muncul dengan sengaja fanatismenya di Barat

pada abad 19 dan 20, karena rasionalisme dan antroposentrisme radikal serta

ilmu-ilmu pr;ngctahuan alatn yang hcrkctnbang pcsal tnctrtnsttli setnttr ccgi

to Soet"rr"n Sp (ed). et al. Op. ('it , hal 3?
t' lhtrJ.- na). 33
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kehidupan manusia, maka terjadilah krisis kepercayaan manusia modern

terhadap Allah. Allah menjadi suatu problem besar bagi orang-orang modem'

dipercaya atau drjadikan sebagai penyelamat dunia atau sebagai oknum yang

ikut campur dalant ttrusan dunia ini.

Maka tialam konteks sosial budaya yang demikian ini, muncul

fundamentalisme dengan doktrin-doktrinn-v-a mengenai kelahiran Kristus'

kematian dan kebangkrtan-Nya sebagai jalan penyelamatan manusia 
32

Sebagaimana kelahirannya dijelaskan dalam injil Matius. Adapun kelahiran

Yesus Kristus demikian halnYa:

Tatkala Maryam 1-aitu ibunva, berrunangan dengan Yusuf sebelum

keduanya birsetu-buh, maka nyatalah Maryam itu hamil daripada

Rohul Kudus. (Matius l: I 8).

Dan mengenai kematian dijelaskan dalam injil Markus:

Lalu dengan tergopoh-gopoh keluarlah mereka itu sambil berlari

darj kubrLr itu, karena gemetar dan dahsyat menimpa mereka itu,

maka satupun trada dikatakannl'a kepada seorang juapun sebab

sekaliannva itu takut. (Markus: l6).

D. PERKE\IBT\GA\

Fundamentalrsme adalah gerakan berbagai sekte Kristen, terutama

Protestan. vang muncul di penghujung abad lalu dan permulaan abad ini di

Amerika, dan berkembang setelah Perang Dunia I. cerakan ini merupakan reaksi

Kristen terhadap teori e'olusi dan studi Kristik Bible.rr Dalam sidang di Niagara

" ,rrr,l . hal i5-ir,
" Ka'bah. op. (-tt .l:f.l ?7
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pada tahun 1895 dikcluarkan sebuah pcrnyataan mengenai lindamentalismc yang

dikena) sebagai Iima nuktah fundamentalisme (the fite points of Jincluntenlulisnt)

i'aiitu; (l) Kitab suci tidak dapat salah kata demi kata; (2) Ketuhanan Yesus;

(3) Kelahiran Yesus dari ibu perarvan; (4) Teori baru dalam masalah penebusan

dosa; (5 ) Kebangkitan dan kehadiran Yesus kembali secara fisik.r{

Pada tahun l9l9 didirikan lIlorld Christian F-undomentalis Association,

beberapa tahun kemudian hampir semua dinominasi Protestan Amerika terbagi

kepada kelompok fundamentalis dan modemis.

Seirinu denuan munculnva sejumlah masalah yang menghangat rr.,aktu itu,

gerakan kaum lundamentalis mengambil bentuk berbeda dari suatu lingkungan ke

lingkungan vane lain. Secara umum menekankan pokok pandangan super natural

yang menyebut nama Tuhan memanifestasikan diri-Nya dalam alam dan sejarah

melalui perbuatan-perbuatan luar biasa yang melampui hukum alam. Selanjutnya

bertekad menjadikan ajaran agama sebagai ukuran untuk membatasi kebebasan

mengajar.r5

Untuk menghapus kesan buruk nama fundamentalis, menyebutkan diri

sebagai evangelicals, 1'ang tergabung dalam sekte-sekte Gereja seperti

('onrervative lluplist A.\.tociulion of Americu dan lndependenl l;undamentol

(' l urc h biasant a disebut Gereia-Gereja fundamentalis.

tt lh,,l., h^l 28
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'l ha Nutrnu! A.ssrtctulion o/ livungaliculs, suatu badan kerjasama yang

didirikan oleh kaum fundamentalis, pada tahun '197'l memptrnyai anggota 3 juta

jirva, namun data resmi mengenai beberapa jumlah kaum fundamentalis di

Amerika tidak diketahur secara pasti, diperkirakan Gereja fundamentalis di

Amerika berjumlah antara 70.000 sampai 1000 000 
16

E. TOKOH FT-\DA\IE\T\LISIIE KRIST[,\

l. Patrick J. R.Yan

2 Frederick M. Denn-'-. seorang agamawan Nasrani

3. Bernard Lewis

4. Gustavo Gutierrez

5. Leonardo Boff

6. Juan Lurs Sequndo

7. Billv Graham, Jerry Flarvell, Pat Roberston, Jimmy Swanggart, sebagai tokoh

Fundamentalisme Knsten kanan

g. John Naisbith dan Patricia Aburdene mengenai kebangkitan dan menguatnya

gerakan fundamentalistik ,r'ang beronentasi pada kerajaan seribu tahun'
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Ili\B I\/

A\ALISA

I 
Bassan Tibi. ,,lttctrttrtrt l:tntlqntat ulitnc: lluiuku l:hnr I'olitih ttt Kckrtutrtt l)urtrtr

Buru. Tiarz'*'acana Yog)a. Cet 1.200(),hal 2
: thid l\al I

A. FTINDA]\IENTALIS}IE ISLAN{

Bah*a fundamentalisme Islam merupakan hal yang baru dalam dunia

keislaman dan merupakan sebuah gejala idiologi tentang "benturan peradaban".

Sehingga lundamentalisme bukan sebagai solusi yang tepat terhadap konflik

budal.a secara terus menerus terhadap dunia dan mengarah terhadap kekacauan,

teupi lebih mengarah kepada salah satu dasar-dasar yang bisa memunculkan

kekacauan duria baru.l Oleh sebab itu, fundamentalisme Islam memang

menentang Barat agar dapat membuat jalan menuju perdamaian, namun sulit

membay'angkan gerakan-gerakan tlndamentalisme yang beragam dan saling

bcrsaing vang cukup lama muncul bersama-sama untuk menciptakan tuntunan

baru. meskipun mereka sudah memiliki sarana ekonomi' politik dan militer yang

dip'erlukan. Namun gerakan-gerakan ini dapat menciptakan kedamaian, tidak

secara penuh. karcna lundamcntalismc lebih dari sckcdar ckstrimisme atau

tcrorisme lang tncrupakan tantangan yang dahsyat terhadap tatanan sisiem

negara-bangsa sekuler intemasional yang ada saat ini,r sehingga fundamentalisme

bukan sebuah ekspresi kebangkitan agama, tetapi lebih merupakan pemyataan
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tentang tatanan baru, karena fundamentalisme berusaha membangkitkan struktur-

struklur -r-ang berasal dari prinsip-prinsip agama dan yang mencakup huxum,

politik, masl'arakat, ekonomi dan budaya.

[:undamenta]isnre Barat terhadap pandangan Islam menggunakan

penafsiran terhadap Al-Qur'an dan Hadits secara literal, serta menolak segala

macam metafor dan takri.il atas sesuatu nash (tets), meskipun teksteks itu jelas-

jclas bertentangan dcngan dalil-dalil akal.l

Fundamentalisme dalam istilah Inggris-kuno kalangan protestan )tang

berpandangan bahsa Al-Kitab diterapkan kepada orang-orang menerima

penafsiran secarah harfiah, istilah yang sepadan yang sepadan yang paling dekat

dalam bahasa Perancis adalah " integrisme" yangmerujuk kepada kecenderungan

senada tetapi tidak dalam pengertian kecenderungan yang sama dikalangan kaum

Katholik Romari i. Dalam lslam, kaum fundamentalisme sunni menerima Al-

Qur'an secara harfiah sekalipun dalam beberapa masalah dengan syarat-syarat

lertentu. tetapi mereka juga memiliki sisi lain 1'ang berbeda dengan kaum Syiah

Iran 1,ang dalam suatu pengertian umum adalah para ltndamentalisme, tidak

terikat kepada penafsiran secara harfiah.l

Bahrva orang muslimin mempunyai pandangan terhadap orang yang

mempunyai pemikiran )'ang sama serta kehendak untuk mempertahankan secara

utuh dan kaum muslimin memandang bah*a pandangan tersebut harus

t Vuhammad lmarah. Op. ('it .hal 14
1 \\'illiam \lontqom ery' \\'att, tittuloncuk tsne lslun tln lvtultnlkt.t, Raja (iralindo

Persada- Jakana.Cet.l. 1997. hal l
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diperbaharui dalarn beberapa hal, kelompok lundamentalis sebagai kaum

'Konsenali.f' dan " li'atli.sional ", kelompok terakhir merujuk sebagai kaum

literal. Dalam kedua kelompok tersebut, khususnya dalam kelompok pertama"

dapat ditemukan berbagai gerakan dan sikap politik yang berbeda-beda' para

ulama' atau sa{ana agama, merupakan pembawa dan peyebab pandangan dunia

tradisional sebagain besar mereka cenderung menentang pembaruan' Namun

dikalangan mereka disini disebut sebagai kaum konservatif dan tradisionalis-j uga

terdapat suatu keanekaragaman unsur-unsur pembaru yang mengagungkan'

Pembaruanyangmengundangminatmerekahampirsemuadalammasa[ahsosial

dan polrtik. tanpa mengubah pandangan tradisional' Sedangkan fundamentalisme

sebagai kaum 
,,liberul'tidak hanya tertarik untuk mengubah pandangan tersebut

tetani juga mempunvai berbagai pembaruan lainnya 
5

Pemikiran lslam menurut Fazlur Rahman ada empat macam, Perlama,

"Revivahsme" pra modemis, nruncul pada abad ke-18 dan ke-19 di Turki

Usmani, Arab Saudi, India dan mempunyai ciri-ciri antara lain : adanya

kepnhatinan 1'ang mendalam terhadap kemunduran sosio-moral umat Islam,

adania ajakan untuk kembali ke Islam sejati dengan cara ijtihad serta membuang

takhai'ul-takhavul vang ditanamkan sufisme populer, adanya meninggalkan

paham Jabariyah, adanya ajakan untuk melakukan pembaruan lervat kekuatan

1 William \lontqomcry' \\a].. l;turluncnatlr''ntc' lslun clut Llulcnulut' ltait (iralirldo

Persada. Jakana. Cer I- 1997. hal 5
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senjata(,imat)bilaperlu;Kc&zr,"Modernismeklasik"ialahusahauntuk

memperluas isi ijtihad seperti mengenai hubungan, anlara wahyu dan akal'

Pembaruan dalam bidang sosial khususnya dalam bidang pendidikan dan

status wanita, pembaru dalam bidang politik. Pemikir pada periode ini di

pengaruhi oleh pemikir periode kedua, pada periode ini telah muncul dukungan

terhadap gagasan demokrasi dan bentuk pendidikan yang relatif modem'

Sehingga mereka mendasari diri pada p'emikir modernisme klasik yang mana

mencakup aspek kehidupan manusia. Keliga. .'Neo reviva,lisme'.' Pemikiran pada

periode ini merupakan gagasan demokrasi dan bentuk pendidikan lslam yang

relatif modem. Seperti periode ervivalisme dapat membedakan drri dengan Barat.

Mereka tidak menerima mode atau semangat modemisme klasik (yang

dipengaruhi Baratl. meskrpun belum mampu mengembangkan metodologi apapun

untuk menegaskan posisinva ilu. Kccmput' periode "Neo-modemisme", gerakan

ini muncul mengembangkan sikap Kristen terhadap Baral, serta terhadap s'arisan

kesejarahannya. Sehingga kaum muslimin dapat mengkaji dunia Barat serta

gagasannya secara objektif. demikian terhadap ajarannya. Dan gagasan dalam

agama sendiri, untuk itu periode neo-modemisme mempunyai peranan yang

sangat penting untuk mengembangkan metode vang tepat dalam mernpelajari

AI-Qur'an agar dapal menghasilkan ;rcmikiran yang sistematik dan menycluruh

sebagar petunluk bagi masa dePan."

6 tinsikktpetli 'lemotrs Dunru lslam: l'antkirur dQt l'arqolabnn. lchtiar tsaru \'an I loeve'

Jilid 4. hai

5B
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Berbicaratentangkonsepnegaralslamdiduniamuslimsendirimerupakan

fenomena 1'ang relatif belum terlalu lama, konsep kenegaraan dan sosial bagr

muslim tidak bisa mcnjanrin kebahagiaan lahir maupun batin, tetapi perltr kembali

kepada identitas dan khasanah Islam.T Masyarakat Is'lam selalu mempunyai

pemikir-pemikir baru dari kalangan ulama yang memberi penerang terhadap

orang Islam, bahkan urusan mereka sebagian tidak meresap terhadap gerakan

pemuda. Disamping kesulitan mendidik umat untuk memahami agama dan ajaran

secara benar dan tepat. kondisi obiektif sejarah dimasa penjajah Barat yang

menghalangi cita-cira pemikir umat.8 Contoh sebagian kecil tentang konsep

rerhadap hukum-hukum ''pnmitif' Al-Qur'an dalam hubungan sehari-hari seperti

pencurian (di potong tangan) dan berzina (4 orang saksi), ini diperlakukan dalam

negara kita, maka akan membarva dampat yang positif bagi pembangunan

masyarakat.

Gerakan merupakan salah satu wujud untuk mempersatukan umat yang

tertrndas oleh Barat dan menjadi rvadah kebangkitan kembali kekuatan golongan

tradisional yang paling dominan. Pada tahun 1880 tarekat berkembang secara

perlahan-lahan untuk rnemprotes politik keagamaan yang secara kelembagaan,

rnemainkan peran elektif untuk mempertahankan lembaga dan nilai-nilai

tradisional dari pengaruh dan campur tangan pihak kolonial.e

' lu,l. Amin Rais, 0/l 0r., hal. l.
" l bi,l ., hal. 39 .

e l:-nsiklope<]i Temoti; lhnia lskut: Asia 'l enggora" , lchtiar Baru Van Hocve, Jilid 5, hal.25l
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B. t-t \DAlltllNTr\l.tSlUE DAI-AIU KRISTEN

Mcngingar fundamentalisme di dalam ajaran Kristen adalah kembali

kepada dasar-dasar agama secara penuh dan titeral bebas dari kompromi,

perjinakan dan reinterpretasi terhadap iniil, selain itu fundamentalisme diartikan

dengan gerakan konservatif Protestan pada awal abad ke-20 bertujuan

mempertahankan penafsiran tradisional kitab suci serta ajaran-ajaran pokok

tentang iman terhadap apa yang dianggap sebagai ancaman dari pemikir tersebut,

sehingga fundamentalisme bisa digambarkan sebagai pembaruan suatu nilai

warisan perubahan dari Barat dan fundamentalisme bisa diartikan sebagai lawan

dan sekularisme.

Istilah fundamentalisme biasanya dipakai secara intensif di Barat pada

tahun '1980-an untuk memberi gambaran negatif terhadap Islam dan kaum

muslim. salah satu dasar agama Kristen adalah bahwa Bible tidak mengandung

kesalahan, karena ra adalah kata-kata Tuhan dan mereka disebut kaum

tundamentalis yang menentang Bible dan menegaskan tiadanya kesalahan dalam

kitab Bible.r('

Melihat keimanan orang Kristen merupakan dasar dari keimanan mereka

pada Tuhan, kata iman berasal dari kata kerja aman' yang berarti "memegang

teguh" atau "memegang teguh kepada janji", karena dianggap teguh atau kuat,

schingga rlapat dranrini, tlipr:rcay.a lika dituraplarr kupada 'l Lrha Alluh, tnukI knlir

iman bcrarti bahrva AIlah <Jianggap scbagai yang tcguh alau yang kual bcriman

r" Tasr*hirul A ;ar. O1t. ('rt .hal 121
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kepada Allah berarti mengamini, bukan hanya dengan akalnya melainkan juga

dengan segenap kepribadian dan cara hidupnya' kepada segala janji Allah yang

diberikan dengan perantara firman dan karya-karyanya. Jadi dapat dikatakan

bahrva iman di atas dipandang sebagai jalan keselamatan.lr

Seiring dengan perkembangan doktrin pokok dari fundamentalisme yaitu

tentang kitab suci (Bible), adalah sebagai firman Allah Sehingga melihat

perkembangan munculnya fundamentalisme dalam tradisi Kristen berarval dari

cara pandang tcrhadap teks strci dan beberapa aspek ajaran agama. Oleh sebab itu,

fundamentalisme dalam agama Kristen dilihat dari sudut teologi mempunyai

beberapa pandangan bah*'a. l'ertanta, fundamentalisme melihat teks Bible

mempunyai penge(ian mutlak, jelas dan tidak berubah. Bible tidak memerlukan

tafsir karena teks Bible sudah jelas maksud dan maknanya; Kedua, unglapan

Bibie dilihat sebagai satu-satunya ukuran kebenaran. Teks Bible bisa mengatasi

dan melampaui segala realitas. Ketiga, kaum fundamentalisme menyangkal segi

manusiawi dalam ungkapan Bible. Mereka tidak mengimani bahrva kitab suci tak

ubahnl'a pribacli Yesus itu sendiri yang terdlri dari unsur manusia dan Tuhan.

Sehingga berbeda dengan kepercayaan umum Kristen yang memandang penulis

Bible memberikan pandangan keduniaan tertentu, seperti kepercayaan' perasaan

manusiaur dan gaya bahasa penul is-penulisnya. Keempat; kaum fundamentalisme

surttrg llcr lrtrlrrr lgir r (lcngiln pirtrtlangatt tatttitltttt ll:rl irri lxrlrvtli. ()lllllli yllllg

berpendapat bahrva kaum lundamentalisme sulit dipisahkan dari ramalan'

" Hadit,ilono. lmun Kritcn. Gunung llulia. Cet. Ill, I982, hal l7
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Kejadian dunta mereka melihat sebagai ancaman dan keputusan Tuhan' sehingga

tidak ada ruang bagi manusia untuk menyalurkan aspirasinya secara bebas 
ll

Di tengah perubahan-perubahan yang begitu besar dan cepat Gereja

banl'ak mencurahkan perhatian pada masalah-masalah sosial, agar Gereja akan

lebihsiapuntukmenghadapiperubahan.perubahantersebut.Penglihatandan

pemahaman Gereja pada dimensi-dimensi sosral tersebut, pada satu pihak

memang sesuai dengan semangat dan amanat Yesus Kristus dan pada lain pihak

menolong Cereia-Gereia lebih tanggap dan berperan secara kreatif positif dalam

dunia 1'ang drlanda banyak perubahan. Sebaliknya gerakan fundamentalisme

melihat "penl akit-pen.vakit sosial" tersebut hanya dapat diobatr oleh pertobatan

dan penenmaan hidup baru dalam Yesus Kristus, bukannya dengan analisis-

analisis dan pelal'anan-pela-"-anan sosial Jadi, pihak Gereja seharusnya

menyiapkan dunia ini bagi i(ristus yang akan segera datang dan memerintahkan

dalam -'kerajaan seribu tahun" secara rohani dengan segala kesenlosaan, kesukaan

dan kemenangan.

r: Tasruhirul .{Ikar. Op. Cit..hal.71
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KESI\1PI.' I-A\ DA\ SA R,\\

A. KESIIIPL,LA\

Fundaentalisme lslam dapat dilihat sebagal suatu yang berakar pada

dinamika lang terjadi daiam sejarah panjang gerakan sosial dan pemikiran umat

islam itu sendiri. Gerakan fundamentalisme Islam, tidaklah tunggal, melainkan

beragam. baik dari segi strategl gerakan ataupun pemikrran dan idiologi vang

drkembangkan. Perbedaan-perbedaan kondisi sosial dan polrtrk yang mereka

hadapi ada gerakan 1'ang bersifar pragmatis politis dan ada juga yang

revolusioner, disamping ada pula yang asketik isolatif. Fundamentalisme Islam

merupakan gerakan 1-ang mencoba menarvarkan resep untuk menggobati krisis

sosial, politik dan budaya yang dihadapi oleh kaum muslimin dizaman modem.

Berangkat dari beberapa uraian di atas, maka dapatlah disimpulkan

bahrva :

l. Fundamentalisme adalah suatu paham yang dalam pemikirannya bersandar

pada asas-asas dasar dari suatu kcvakinan kcagatnaan. I)rsarnping itu

fundamentaltsmc h:brh merupakan suatu paham yang cksklusrl'dan berstlat

apologetrk. )artu tertutup serta cenderung memahami agama secara harliah

dan literar.

63
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2. Fundamentalisme khususnya Islam, dalam keberadaannya cenderung bersilat

radikal dan rerolusioner 1'ang dalam gerakannya memakar konsep dengan

memakai pola Al-Qur'an dan Hadits. Fundamentalisme menolali segala

sesuatu vang dianggapnl'a akan merubah dan keberadaan terutama adalah

modernisire atau boleh dikatakan anti modem.

i. Islam tidaklah seperti tundamentalisme lainnya yang ada di Barat dan boleh

dikatakan bahrva Islam tidaklah menganut paham fundamentalisme. Hanya

saja. oleh karena dalam praktek keagam aan yang celtderung mengklaim

dirinya sebagai yang benar, dan menganggap ciri-ciri sebagai kegiatan

keagamaan -y-ang ada di Barat, maka Islam diidentikkan oleh Barat dengan

I undamentalisme.

.1. Fundarnentalisme di dalam ajaran Kristen adalah kembali kepada dasar-dasar

asama secara penuh dan literal, bebas dari kompromi, periineLkan dan

reinterpretasi. Paham lundamentalisme dalam agama Kristen mempunyai

paham rentang -'suprunuturolisnrc konserval i.f' yang melahirkan doktrin lima

butir fundamen talisme, Pertdmo, kebenaran secara mutlak dan t'idak ada

kesalahan pada kitab iniil. Kedua. kelahiran Yesus dari lbu Maria yang suci,

,(clrgzr, pcnebusan dosa llmat manusia oleh Yesus. Keemput , kebangkitan

kembali Yesus secara jasmani vang akan lurun ke muka bumi Kelirna,

ketuhanan Yesus Kristus.

Bahrva ajaran agama Islam dan Kristen mempunyai perbedaan yang

dipahami olch setiap agama-agama dan disadari oleh pcngik ut-pcngil ut kcdua
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agama tersebut. Pemahaman dan kesadaran dari para penganut kedua ini terhadap

karakteristik doktnn teologi masing-masing akan membarva kedua belah pihak

pada kesediaan untuk saling menerima perbedaan teologis tersebut' Walaupun

lslam dan Kristen (dan agarna-agama lain) memiliki akar-akar perbedaan teologis'

namun kedua agama ini mempunyai pula akar-akar persamaan dan kesamaan

-dalam 
arti bah$a agama tersebut satna-sama mengajarkan kasih sayang, tolong

menolong, cinta pada sesama dan sama-sarna mengajarkan untuk berhuat baik

kepada sesama manusia. Dengan demikian, Islam dan Kristen, (tentu juga agafia'

agama lain) bisa bekerja sama dalam bidang sosial kemasyarakatan dan

kemanusiaan serta bersatu padu dalam paham kebangsaan dan ke-indonesia-an'

meskipun berbeda dalam keyakinan dan kepercayaan'

TradisilslamdanKristendiindonesiaada,lahtelahberbeda.Perbedaanini

tidak pcrlu menjadi kendala bagi masing-masing pihak dalam membina persatuan

dankcsatuanatasdasarkebangsaandanke.Indonesia-an.Perbedaaninitidak

perlumenjadibatusandungbagimasing.masingpihakdalammembinadasar.

dasar persatuan dan kesatuan yang dinamis. Para penganut dari masing-masing

agama sudah sepantasnya .rntuk saling hormat menghormati keyakinan dan

kepercavaan 1'ang dianut oleh masing-masing kelompok pemeluk agama Hanya

dengan itu. toleransi. kerukunan dan secara damai antara para pemeluk dari

masing-masing aganra akan terlaksana clan tenvuiud. prinsip settrlu dalanr

perbedaan (.4graL' tn drrugraantenl) antara para pemeluk dari masing-masing
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agama perlu ditumbuhkan dan diliembangkan dalam rangka memupuk dan

membtna terciptanl a kerukunan dan toleransi antar pemeluk agama'

B. S,\RA\-SARA\

Ada berbagai altcrnatrt'yang oleh berbagai paham modern' salah satunya

adalah fundamentalisme nrengenai keagamaan' namun fundamentalisme tidaklah

sepeni yang diinginkan oleh kebanyakan orang, yang menghendaki perdamaian'

Dalam hal ini, kaum modem menghendaki pemikiran modern dan progresif'

sementarakaumfundamentalismemenghendakipemikiranliteraltentangagama.

Untuk itu, sebagai salah satu altematifnya bagaimana untuk mendamaikan serta

merelevansi antara kedua agama guna menciptakan perdamaian diantara umat'

bangsa dan negara.
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Pr..\t'Tt P

Dengan mengucaP s1'ukur

Allah SWT, yang telah memberi

alhamdulillah. penulis panjatkan kehadirat

kekuatan lahir dan batin, hidayah-Nya serta

inal,ah-N1,a kepada penulis sehingga penuhs dapat menyelesaikan skripsl ini dengan

baik.

Fenulis sangat menyadari bahwa tulisan ini jauh dari kesempurnaan yang

diharapkan, tetapi inilah suatu hasil penuls yang merupakan usaha semaksimal

mungkin yang tidak dikerjakan dengan santai.

Mudah-mudahan tulisan 1-ang sangat sederhana ini bisa memberikan motivasi

dan manfaat bagi penulis sendiri maupun bagi para pembaca pada umumnya dan

mudah-mudahan skripsi ini dapat memperoleh ridha dafl yang Maha Bijak, yaitu

Allah SW-I. Arniin.

Dan akhimya hanya kepada Allah jualah penulis berserah diri sepenuhnya

serta memohon ampun dan-Nya.
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